
Menimbang 

Mengingat: 

BUPATI BUTON 
PROVINS! SULAWESI TENGGARA 

PERATURAN BUPATI BUTON 
NOMOR \ 2.. TAHUN 2024 

TENTANG 

RENCANA DETAIL TATA RUANO 
KECAMATAN LASALIMU 

TAHUN 2024-2044 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI BUTON, 

a. bahwa ruang wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang merupakan negara kepulauan berciri 
Nusantara, baik sebagai kesatuan wadah yang meliputi 
ruang darat, ruang laut, dan ruang udara, termasuk ruang 
di dalam bumi, maupun sebagai sumber daya, perlu 
ditingkatkan upaya pengelolaannya secara bijaksana, 
berdaya guna, dan berhasil guna dengan berpedoman pada 
kaidah penataan ruang sehingga kualitas ruang wilayah 
dapat terjaga keberlanjutannya demi terwujudnya 
kesejahteraan umum dan keadilan sosial sesuai dengan 
landasan konstitusional Undang Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945; 

b. bahwa untuk meningkatkan iklim investasi dan 
memberikan nilai tambah terhadap ruang wilayah 
Kabupaten Buton, diperlukan rencana detail tata ruang 
yang memberikan kepastian hak dan kepastian hukum 
yang berkeadilan bagi masyarakat dalam pemanfaatan 
ruang; 

c. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17 angka 7 
dan angka 10 Lampiran Undang-Undang Nomor 6 Tahun 
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 
Menjadi Undang-Undang yang mengubah Pasal 14 dan 
Pasal 18 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 
Penataan Ruang; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c perlu menetapkan 
Peraturan Bupati tentang Rencana Detail Tata Ruang 
Wilayah Perencanaan Lasalimu Tahun 2024-2044; 

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 
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2.  Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 
74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 1822) ;  

3. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4 725) sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 
4 1 ,  Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6856); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang­ 
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 
4 1 ,  Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6856) ; 

5. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 
4 1 ,  Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6856); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata 
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77 , Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6042) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 2 1  Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 3 1 ,  Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633); 

8 . Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara Nomor 2 
Tahun 2014 ten tang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi 
Sulawesi Tenggara Tahun 2014 - 2034 (Lembaran Daerah 
Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2014 Nomor 2, 
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara 
Nomor 2); 
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9. Peraturan Daerah Kabupaten Buton Nomor 1 Tahun 2014 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Buton 
Tahun 2013 -  2033 (Lembaran Daerah Kabupaten Buton 
Tahun 2014 Nomor 85, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Buton Nomor 22); 

10. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 
Pertanahan Nasional Nomor 1 1  Tahun 2021 tentang Tata 
Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali, Revisi, Dan 
Penerbitan Persetujuan Substansi Rencana Tata Ruang 
Wilayah Provinsi, Kabupaten, Kota, Dan Rencana Detail 
Tata Ruang (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2021 Nomor 329); 

1 1 .  Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 
Pertanahan Nasional Nomor 13 Tahun 2021 tentang 
Pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang 
Dan Sinkronisasi Program Pemanfaatan Ruang (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 330); 

12. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 
Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2021 tentang 
Pedoman Penyusunan Basis Data Dan Penyajian Peta 
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, Dan 
Kota, Serta Peta Rencana Detail Tata Ruang 
Kabupaten/Kota (Serita Negara Republik Indonesia Tahun 
2021 Nomor 326); 

13 .  Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 
Pertanahan Nasional Nomor 15 Tahun 2021 tentang 
Koordinasi Penyelenggaraan Penataan Ruang (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 327) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan 
Nasional Nomor 9 Tahun 2022 tentang Perubahan atas 
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 
Pertanahan Nasional Nomor 15 Tahun 2021 tentang 
Koordinasi Penyelenggaraan Penataan Ruang (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 530); 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA 
RUANO KECAMATAN LASALIMU TAHUN 2024-2044. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Buton. 
2 . Bupati adalah Bupati Buton. 
3. Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia 

yang memegang kekuasaan pemerintahan negara 
Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden dan 
menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
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4. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur 
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin 
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah otonom. 

5. Kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah 
kabupaten/kota yang dipimpin oleh Camat. 

6. Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai perangkat 
kabupaten dalam wilayah kerja kecamatan. 

7. Desa atau yang disebut dengan nama lain lembang, 
selanjutnya disebut lembang, adalah kesatuan 
masyarakat hukum yang memiliki batas-batas 
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 
kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul 
dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati 
dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 

8. Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang 
laut, dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi 
sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan 
makhluk hidup lain, melakukan kegiatan, dan 
memelihara kelangsungan hidupnya. 

9 .  Tata Ruang adalah wujud Struktur Ruang dan Pola Ruang. 
10.  Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman 

dan sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi 
sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat 
yang secara hierarki memiliki hubungan fungsional. 

1 1 .  Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam 
suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk 
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi 
daya. 

12 .  Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR 
adalah hasil perencanaan tata ruang. 

13 .  Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan 
tata ruang, Pemanfaatan Ruang, dan Pengendalian 
Pemanfaatan Ruang. 

14 .  Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk 
mewujudkan Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai 
dengan RTR melalui penyusunan dan pelaksanaan 
program beserta pembiayaannya. 

15 .  Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk 
mewujudkan tertib Tata Ruang. 

16 .  Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang 
selanjutnya disingkat KKPR adalah kesesuaian antara 
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RTR. 

17.  Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat 
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata ruang 
wilayah kabupaten/kota yang dilengkapi dengan PZ 
kabupaten/kota. 

18 .  Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP 
adalah bagian dari kabupaten/kota dan/ atau Kawasan 
Strategis kabupaten/kota yang akan atau perlu disusun 
RDTR-nya, sesuai arahan atau yang ditetapkan didalam 
RTRW Kabupaten/Kota yang bersangkutan. 

19. Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP 
adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik 
dan terdiri atas beberapa Blok. 



- 5 - 

20. Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan 
karakteristik spesifik. 

2 1.  Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki 
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan 
pendetailan dari f ungsi dan karakteristik pad a Zona yang 
bersangkutan. 

22 .  Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang­ 
kurangnya oleh batasan fisik yang nyata seperti jaringan 
jalan, sungai, selokan, saluran irigasi, saluran udara 
tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum nyata 
seperti rencana jaringan jalan dan rencana jaringan 
prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana kota. 

23.  Zona Lindung adalah Zona yang ditetapkan dengan fungsi 
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang 
mencakup sumber daya alam, sumber daya buatan dan 
nilai sejarah serta budaya bangsa guna kepentingan 
pembangunan berkelanjutan. 

24. Zona Budi Daya adalah Zona yang ditetapkan dengan 
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi 
dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia dan 
sumber daya buatan. 

25. Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur 
dan/ atau mengelompok yang penggunaannya lebih 
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang 
tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam, 
dengan mempertimbangkan aspek fungsi ekologis, 
resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika. 

26. Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat PZ adalah 
ketentuan yang mengatur ten tang persyaratan 
Pemanfaatan Ruang dan ketentuan pengendaliannya dan 
disusun untuk setiap Blok/Zona peruntukan yang 
penetapan Zonanya dalam RDTR. 

27 . Teknik Pengaturan Zonasi adalah aturan yang disediakan 
untuk mengatasi kekakuan aturan dasar di dalam 
pelaksanaan pembangunan. 

28 .  Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat 
dan daerah yang bertugas untuk membantu Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Daerah dengan memberikan 
pertimbangan dalam penyelenggaraan penataan ruang. 

29. Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang 
termasuk masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau 
pemangku kepentingan non pemerintah lain dalam 
penyelenggaraan penataan ruang. 

BAB II 
RUANG LINGKUP 

Bagian Kesatu 
Ruang Lingkup Peraturan Bupati 

Pasal2 
Ruang lingkup Peraturan Bupati meliputi: 
a. tujuan penataan WP; 
b. rencana Struktur Ruang; 
c. rencana Pola Ruang; 
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d. ketentuan Pemanfaatan Ruang; 
e. PZ; dan 
f. kelembagaan. 

Bagian Kedua 
Ruang Lingkup Wilayah Perencanaan 

( 1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

Pasal 3 
Oelineasi WP Kecamatan Lasalimu ditetapkan sebagai WP 
I berdasarkan aspek fungsional dan/ atau administrasi 
dengan luas 6.064,41 (enam ribu enam puluh empat 
koma empat satu) hektare. 
Batas WP sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  meliputi: 
a. sebelah utara berbatasan dengan Teluk Lawele dan 

Laut Banda; 
b. sebelah timur berbatasan dengan Oesa Bonelalo dan 

Oesa Wasuamba; 
c. sebelah selatan berbatasan dengan Oesa Lawele, Oesa 

Nambo, Oesa Suandala, Oesa Togomangura, Oesa 
Sribatara, Kelurahan Kamaru, dan Oesa Lasembangi; 
dan 

d. sebelah barat berbatasan dengan Oesa Benteng dan 
Oesa Wagari. 

Oelineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
meliputi: 
a. sebagian Oesa Benteng; 
b. sebagian Oesa Lawele; 
c. sebagian Oesa Nambo; 
d. sebagian Oesa Suandala; 
e. sebagian Oesa Togomangura; 
f. sebagian Oesa Sribatara; 
g. sebagian Kelurahan Kamaru; 
h. sebagian Oesa Lasembangi; dan 
i. seluruh Oesa Talaga Baru. 
Oelineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  dibagi 
menjadi 4 (empat) SWP terdiri atas: 
a. SWP I.A mencakup sebagian Oesa Lawele dan sebagian 

Oesa Benteng terdiri atas Blok I.A.1 ,  Blok I.A.2, Blok 
I.A.3 , dan Blok I.A.4; 

b. SWP I.B mencakup sebagian Desa Nambo dan 
sebagian Oesa Suandala terdiri atas Blok I.B . l ,  Blok 
I.B.2, dan Blok I.B .3 ;  

c. SWP I.C mencakup sebagian Oesa Lasembangi, 
sebagian Oesa Talaga Baru, sebagian Desa 
Tagomangura, sebagian Oesa Sribata, dan sebagian 
Kelurahan Kamaru terdiri atas Blok I.C. l ,  Blok I.C.2, 
Blok I.C.3 ,  Blok I.C.4, Blok I.C.5, Blok I.C .6, Blok I.C.7 ,  
Blok I.C.8 ;  dan 

d. SWP 1.0 mencakup sebagian Desa Lasembangi dan 
sebagian Oesa Talaga Baru terdiri atas Blok I.O . 1 ,  Blok 
I .D.2,  dan Blok 1.0 .3 .  

Oelineasi WP Kecamatan Lasalimu sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1 :5 .000 tercantum dalam Lampiran I yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 
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(6) Pembagian SWP dan Blok pada WP Kecamatan Lasalimu 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) digambarkan dalam 
peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian 
detail informasi skala 1 : 5 . 0 0 0  tercantum dalam Lampiran 
II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 

BAB III 
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN 

Pasal 4 
Tujuan penataan WP Kecamatan Lasalimu sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 huruf a yaitu mewujudkan WP 
Kecamatan Lasalimu sebagai Kawasan Pertanian, Kawasan 
Perindustrian yang Berdaya Saing Tinggi, serta Berwawasan 
Lingkungan. 

BAB IV 
RENCANA STRUKTUR RUANG 

Bagian Kesatu 
Umum 

Pasal 5 
( 1 )  Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 2 huruf b meliputi: 
a. rencana pengembangan pusat pelayanan; 
b. rencana jaringan transportasi; dan 
c. rencana jaringan prasarana. 

(2) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000 
tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Bagian Kedua 
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan 

Pasal 6 
( 1 )  Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 5 ayat ( 1 )  huruf a meliputi: 
a. pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan; 
b . sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan; dan 
c. pusat pelayanan lingkungan. 

(2) Pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a terdapat di SWP I.C pada 
Blok I.C .1.  

(3) Sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A.2; 
b. SWP I.B pada Blok I.B .2 ;  dan 
c. SWP I.D pada Blok I.D.3 .  

(4) Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf c berupa pusat lingkungan kecamatan 
terdapat di SWP I.D pada Blok I. D . 1 .  
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(5) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1)  digambarkan dalam peta dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1 :5 .000 tercantum dalam Lampiran III.A yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Bagian Ketiga 
Rencana J aringan Transportasi 

Pasal 7 
( 1 )  Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 5 ayat ( 1 )  huruf b meliputi: 
a. jalan umum; 
b. jalan khusus; 
c. terminal penumpang; 
d. jembatan; 
e. halte; 
f. pelabuhan penyeberangan; 
g. terminal khusus; dan 
h. pelabuhan perikanan; 

(2) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1 :5 .000 tercantum dalam Lampiran III.B yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 1 
Jalan Umum 

Pasal 8 
( 1 )  Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat 

( 1 )  huruf a meliputi: 
a. jalan kolektor primer; 
b. jalan kolektor sekunder; 
c. jalan lokal primer; 
d. jalan lokal sekunder; 
e. jalan lingkungan primer; dan 
f. jalan lingkungan sekunder. 

(2) Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
huruf a meliputi: 
a. ruas jalan Lasalimu - Kamaru (Dermaga Ferry) 

melintas di SWP I.C dan SWP I.D; dan 
b. ruas jalan Lawele - Kamaru melintas di SWP I.A, SWP 

I.B, dan SWP LC. 
(3) Jalan kolektor sekunder sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1 )  hurufb meliputi: 
a. ruas jalan Lawele - Kabungka melintas di SWP I.A; 
b. ruas jaringan jalan Spg.3 (Jln. Prov.) - Pelabuhan 

Nambo (JIn. Kab.) melintas di SWP I.B; 
c. JI. Pelabuhan Nambo melintas di SWP I.B; 
d. ruas Jl. Bonelalo - Talaga Baru melintas di SWP I.D; 

dan 
e. ruas JI. Talaga Baru - Lasembangi melintas di SWP I.D. 

(4) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf c melintas di SWP I.A, SWB I.B, dan SWP I.C. 
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(5) Jalan lokal sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf d melintas di SWP I.A, SWP I.C, dan SWP I.D. 

(6) Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf e melintas di SWP I.C. 

(7) Jalan lingkungan sekunder sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf f melintas di SWP I.A, SWP 1.8, SWP I.C, 
dan SWP I.D. 

Paragraf 2 
Jalan Khusus 

Pasal 9 
Jalan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat ( 1 )  
huruf b meliputi: 
a. Ruas Jalan Altematif Angkutan Tambang menuju 

Pelabuhan Nambo melintas di SWP I.B; dan 
b. Ruas Jalan Dari Lasembangi Menuju Sentra Kelautan dan 

Perikanan Terpadu (SKPT) melintas di SWP I.D. 

Paragraf 3 
Terminal Penumpang 

Pasal 10 
( 1 )  Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

7 ayat ( 1 )  huruf c berupa terminal penumpang tipe C. 
(2) Terminal penumpang tipe C sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1 )  berupa Terminal Kamaru di SWP I.C pada Blok 
I. C . 1.  

Paragraf 4 
Jembatan 

Pasal 1 1  
Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1 )  huruf 
d terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A.1 dan Blok I.A.4; 
b. SWP I.B pada Blok I. B . 1 ;  dan 
c. SWP I.D pada Blok I.D.3.  

Paragraf 5 
Halte 

Pasal 12 
Halte sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat ( 1 )  huruf e 
terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A.l dan Blok I.A .3; 
b. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok 1. B . 3 ;  
c. SWP I.C pada Blok I. C . 1 ,  Blok 1. C .3 ,  Blok 1. C .5 ,  dan Blok 

I.C.7; dan 
d. SWP I.D pada Blok I. D . 1 ,  dan Blok I.D . 3 .  
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Paragraf 6 
Pelabuhan Penyeberangan 

Pasal 13 

( 1 )  Pelabuhan penyeberangan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 7 ayat ( 1 )  huruf f berupa pelabuhan penyeberangan 
kelas II. 

(2) Pelabuhan penyeberangan kelas II sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  berupa Pelabuhan Kamaru di SWP LC pada 
Blok I.C .l. 

Paragraf 7 
Terminal Khusus 

Pasal 14 
Terminal khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat ( 1 )  
huruf g berupa Terminal Khusus Kawasan Sentra Kelautan 
Perikanan Terpadu Kabupaten Buton di SWP I.D pada Blok 
I.D. l. 

Paragraf 8 
Pelabuhan Perikanan 

Pasal 15 
( 1 )  Pelabuhan perikanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

7 ayat ( 1 )  huruf h berupa pelabuhan Perikanan Nusantara 
Kamaru. 

(2) Pelabuhan perikanan nusantara sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  terdapat di SWP LC pada Blok I.C.l. 

Bagian Keempat 
Rencana J aringan Prasarana 

Paragraf 1 
Umum 

Pasal 16 
Rencana jaringan prasarana sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 5 ayat ( 1 )  huruf c meliputi: 
a. rencana jaringan energi; 
b. rencana jaringan telekomunikasi; 
c. rencanajaringan sumber daya air; 
d. rencanajaringan air minum; 
e. rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah 

bahan berbahaya dan beracun (B3); 
f. rencana jaringan persampahan; 
g. rencanajaringan drainase; dan 
h. rencana jaringan prasarana lainnya. 

Paragraf 2 
Rencana J aringan Energi 

Pasal 17 
( 1 )  Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 16 huruf a meliputi: 
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a. infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana 
pendukung; 

b. jaringan distribusi tenaga listrik; dan 
c. gardu listrik. 

(2) Infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a berupa 
pembangkit listrik lainnya yaitu Pembangkit Listrik 
Tenaga Biomassa (PLTBm) 9,8 MW di SWP LB pada Blok 
1.8.3.  

(3) Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  huruf b meliputi: 
a. saluran udara tegangan menengah (SUTM) melintas di 

SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, dan SWP I.D; dan 
b. saluran udara tegangan rendah (SUTR) melintas di 

SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, dan SWP I.D; 
(4) Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c 

berupa gardu distribusi terdapat di SWP I.D pada Blok 
I.D .1. 

(5) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 
tercantum dalam Lampiran III.C yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 3 
Rencana Jaringan Telekomunikasi 

Pasal 18 
( 1 )  Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 16 huruf b meliputi: 
a. jaringan tetap; dan 
b. jaringan bergerak seluler. 

(2) Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf 
a berupa jaringan serat optik melintas di SWP I.A, SWP LB, 
SWP I.C , dan SWP I.D. 

(3) Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1 )  huruf b berupa menara base transceiver station 

(BTS) terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A .2 ;  
b. SWP LB pada Blok I.B.3; 
c. SWP I.C pada Blok I.C .3 dan Blok I.C .7; dan 
d. SWP I.D pada Blok I .D.2. 

(4) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1 :5 .000 tercantum dalam Lampiran III.D yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 4 
Rencana Jaringan Sumber Daya Air 

Pasal 19 
( 1 )  Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 16 huruf c meliputi: 
a. sistem jaringan irigasi; dan 
b. bangunan sumber daya air. 
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(2) Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1 )  huruf a diantaranya: 
a. sistem jaringan irigasi di Daerah lrigasi Lawele 

meliputi: 
1. jaringan irigasi primer melintas di SWP I.A; 
2.  jaringan irigasi sekunder melintas di SWP I.A; dan 
3. jaringan irigasi tersier melintas di SWP I.A. 

b. sistem jaringan irigasi di Daerah Irigasi Lasembangi 
meliputi: 
1. jaringan irigasi primer melintas di SWP I.D; 
2 . j ari n g a n  irigasi sekunder melintas di SWP I.D; dan 
3. jaringan irigasi tersier melintas di SWP I.D. 

(3) Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf b meliputi: 
a. pintu air terdapat di: 

1 .  Daerah lrigasi Lawele yaitu di SWP I.A pada Blok 
I. A. 1 ;  dan 

2. Daerah lrigasi Lasembangi yaitu di SWP I.D pada 
Blok I.D.3.  

b. prasarana irigasi terdapat di: 
1 .  Daerah Irigasi Lawele yaitu di SWP I.A pada Blok 

I. A . 1 ;  dan 
2. Daerah Irigasi Lasembangi yaitu di SWP I.D pada 

Blok I.D.3.  
(4) Rencanajaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1)  digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1 :5 .000 tercantum dalam Lampiran III .E yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 5 
Rencana Jaringan Air Minum 

Pasal 20 
( 1)  Rencana jaringan air min um sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 16 huruf d meliputi: 
a. jaringan perpipaan; dan 
b. bukan jaringan perpipaan. 

(2) Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
huruf a merupakan unit distribusi berupa jaringan 
distribusi pembagi melintas di SWP I.A, SWP LB, SWP I.C, 
dan SWPI.D .  

(3) Bukan jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1 )  huruf b berupa bangunan penangkap mata air 

terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A.3; 
b. SWP LC pada Blok I.C .5 dan I.C .7 ;  dan 
c. SWP I.D pada Blok I. D . 1. 

(4) Rencanajaringan air minum sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1 )  digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000 
tercantum dalam Lampiran III.F yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 
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Paragraf 6 
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3) 

Pasal 2 1  
( 1 )  Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah 

bahan berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 16 huruf e berupa sistem 
pengelolaan air limbah domestik terpusat. 

(2) Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  merupakan 
subsistem pengolahan terpusat berupa IPAL skala 
kawasan tertentu/permukiman terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A.2; 
b. SWP LB pada Blok I.B.2; 
c. SWP I.C pada Blok I.C.3; dan 
d. SWP I.D pada Blok 1.D.1  dan Blok I.D.3. 

(3) Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah 
bahan berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  digambarkan dalam peta dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.G yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Paragraf 7 
Rencana Jaringan Persampahan 

Pasal 22 
( 1 )  Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 16 huruf f meliputi: 
a. tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle 

(TPS3R); dan 
b. tempat pengolahan sampah terpadu (TPST). 

(2) Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle (TPS3R) 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A.1 dan Blok I.A.3; 
b. SWP I.B pada Blok I.B.1  dan Blok I.B.3; 
c. SWP I.C pada Blok I.C . 1 ,  Blok I.C .5, dan Blok I.C.7; 

dan 
d. SWP I.D pada Blok I.D.1  dan Blok 1.D.3. 

(3) Tempat pengolahan sampah terpadu (TPST) sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  huruf b terdapat di SWP I.C pada 
Blok I.C.3 .  

(4) Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1 :5 .000 tercantum dalam Lampiran III.H yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 8 
Rencana J aringan Drainase 

Pasal 23 
( 1 )  Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 16 huruf g meliputi: 
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a. jaringan drainase primer; 
b. jaringan drainase sekunder; 
c. jaringan drainase tersier; dan 
d.  bangunan pelengkap drainase. 

(2) Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf a melintas di SWP I.A, SWP I.C, dan SWP 
I.D. 

(3) Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1) huruf b melintas di SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, 
dan SWP l.D. 

(4) Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf c melintas di SWP I.A, SWP 1.B, SWP I.C, 
dan SWP l.D. 

(5) Bangunan pelengkap drainase sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  huruf d terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I .A . 1 ;  dan 
b. SWP I.D pada Blok I.D.3.  

(6) Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000 
tercantum dalam Lampiran III.I yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 9 
Rencana J aringan Prasarana La.inn ya 

Pasal 24 
( 1 )  Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 16 huruf h meliputi: 
a. jalur evakuasi bencana; 
b. tempat evakuasi; dan 
c. jaringan pejalan kaki. 

(2) Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1 )  huruf a terdapat di 
a. ruas jalan Lasalimu - Kamaru (Dermaga Ferry) 

melintas di SWP I.D ;  dan 
b. Jl. Dalam Desa Lasembangi melintas di SWP I.D. 

(3) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
huruf b berupa tempat evakuasi akhir. 

(4) Tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) terdapat di Puskesmas Pembantu Lasembangi di SWP 
I.D pada Blok I.D.3 .  

(5) Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1 )  huruf c terdapat di: 
a. jalan kolektor primer meliputi: 

1 .  ruas jalan Lawele - Kamaru yang melintas di SWP 
I.A, SWP I.B, dan SWP I.C; dan 

2.  ruas jalan Lasalimu - Kamaru (Dermaga Ferry) 
yang melintas di SWP I.C dan SWP I.D. 

b . jalan kolektor sekunder meliputi: 
1 .  ruas jaringan jalan Spg.3 (Jln. Prov.) - Pelabuhan 

Nambo (Jin. Kab.) yang melintas di SWP I.B; dan 
2. ruas Jl. Bonelalo - Talaga Baru yang melintas di 

SWPI.D.  
c. jalan lokal primer yang melintas di SWP I.C; dan 
d .  jalan lokal sekunder yang melintas di SWP LC. 
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Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  digambarkan dalam peta dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1 :5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran 
III .J yang meru pakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 

BAB V 
RENCANA POLA RUANO 

Bagian Kesatu 
Umum 

Pasal 25 
( 1 )  Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

2 huruf c meliputi: 
a. Zona Lindung; dan 
b. Zona Budi Daya. 

(2) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000 
tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Bagian Kedua 
Zona Lindung 

Pasal 26 
Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat ( 1 )  
huruf a terdiri atas: 
a. Zona hutan lindung dengan kode HL; 
b. Zona perlindungan setempat dengan kode PS; 
c. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH; 
d. Zona konservasi dengan kode KS; dan 
e. Zona badan air dengan kode BA. 

Paragraf 1 
Zona Hutan Lindung 

Pasal 27 
(1 )  Zona hutan lindung dengan kode HL sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 26 huruf a dengan luas 1 71 ,86 
(seratus tujuh puluh satu koma delapan enam) hektare 
berupa Sub-Zona hutan lindung dengan kode HL. 

(2) Sub-Zona hutan lindung dengan kode HL sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  dengan luas 171 ,86 (seratus tujuh 
puluh satu koma delapan enam) hektare terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A.3; 
b. SWP I.C pada Blok I.C. l ,  Blok I.C.2 ,  dan Blok I.C.3; 

dan 
c . SWP I.D pada Blok I.D.2.  

(3) Pemanfaatan ruang zona hutan lindung sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( l )  untuk kepentingan pembangunan 
di luar kegiatan kehutanan berlaku ketentuan peraturan 
perundang-undangan di bidang kehutanan. 
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Paragraf 2 
Zona Perlindungan Setempat 

Pasal 28 
Zona perlindungan setempat dengan kode PS 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 huruf b dengan 
Iuas 151 ,85  (seratus lima puluh satu koma delapan Hrna) 
hektare berupa Sub-Zona perlindungan setempat dengan 
kode PS. 
Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  dengan luas 151 ,85  
(seratus lima puluh satu koma delapan lima) hektare 
terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok 1.A . 1 ,  Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan 

Blok I.A.4; 
b. SWP 1.B pada Blok I.B. 1  dan Blok I.B .2 ;  
c. SWP 1.C pada Blok I.C.1  dan Blok I.C .2 ;  dan 
d. SWP 1.D pada Blok I.D. 1  dan Blok I.D .2 .  

Paragraf 3 
Zona Ruang Terbuka Hijau 

Pasal 29 
( 1 )  Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 huruf c dengan 
luas 19 , 12  (sembilan belas koma satu dua) hektare 
meliputi: 
a. Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4; 
b. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7; dan 
c. Sub-Zonajalur hijau dengan kode RTH-8. 

(2) Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf a dengan luas 
6,71 (enam koma tujuh satu) hektare terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A.1  dan Blok 1.A.3; 
b. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok LB.3; 
c. SWP LC pada Blok I.C. 1 ;  dan 
d. SWP I.D pada Blok LD.2 .  

(3) Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  huruf b dengan luas 1 ,65 (satu 
koma enam lima) hektare terdapat di: 
a. SWP LB pada Blok I.B. 1 ;  dan 
b. SWP I.D pada Blok LD.3. 

(4) Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  huruf c dengan luas 10,76 
(sepuluh koma tujuh enam) hektare terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A.1  dan Blok I .A.4; 
b. SWP LB pada Blok L B . 1 ,  Blok I.B.2 ,  dan Blok LB .3; 

dan 
c. SWP I.D pada Blok I. D . 1 .  

Paragraf 4 
Zona Konservasi 

Pasal 30 
( 1 )  Zona konservasi dengan kode KS sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 26 huruf d dengan luas 19,08 (sembilan belas 
koma nol delapan) hektare berupa Sub-Zona suaka 
margasatwa dengan kode SM . 

(2) 

( 1 )  
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(2) Sub-Zona suaka margasatwa dengan kode SM 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  dengan luas 19,08 
(sembilan belas koma nol delapan) hektare merupakan 
bagian dari suaka margasatwa Lambusango terdapat di 
SWP I.A pada Blok I.A. l ,  Blok 1.A.3,  dan Blok I.A.4. 

Paragraf 5 
Zona Badan Air 

Pasal 3 1  
( 1 )  Zona badan air dengan kode BA sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 26 huruf e dengan luas 28,72 (dua puluh 
delapan koma tujuh dua) hektare berupa Sub-Zona badan 
air dengan kode BA. 

(2) Sub-Zona badan air dengan kode BA sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  dengan luas 28,72 (dua puluh 
delapan koma tujuh dua) hektare terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I. A . 1 ,  Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan 

Blok I.A.4; 
b. SWP I.B pada Blok I. B . 1  dan Blok I.B.2; 
c. SWP I.C pada Blok I.C.2;  dan 
d. SWP I.D pada Blok I.D.3.  

Bagian Ketiga 
Zona Budi Daya 

Pasal 32 
Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1 )  
huruf b meliputi: 
a. Zona hutan produksi dengan kode KHP; 
b. Zona pertanian dengan kode P; 
c. Zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI; 
d. Zona pariwisata dengan kode W; 
e. Zona perumahan dengan kode R; 
f. Zona sarana pelayanan um um dengan kode SPU; 
g. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K; 
h. Zona perkantoran dengan kode KT; 
i. Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP; 
j .  Zona transportasi dengan kode TR; 
k. Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK; dan 
I. Zona badanjalan dengan kode BJ. 

Paragraf 1 
Zona Hutan Produksi 

Pasal 33 
( 1 )  Zona hutan produksi dengan kode KHP sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 32 huruf a dengan luas 15,92 (lima 
belas koma sembilan dua) hektare berupa Sub-Zona 
hutan produksi tetap dengan kode HP. 

(2) Sub-Zona hutan produksi tetap dengan kode HP 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  dengan luas 1 5 9 2  
(lima belas koma sembilan dua) hektare terdapat di SWp 
I.A pada Blok I.A.4. 
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Paragraf 2 
Zona Pertanian 

Pasal 34 
( 1 )  Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 32 huruf b dengan luas 4.270,70 (empat ribu 
dua ratus tujuh puluh koma tujuh) hektare meliputi: 
a. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 ;  
b. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2; dan 
c. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3. 

(2) Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a dengan luas 871 ,43 
(delapan ratus tujuh puluh satu koma empat tiga) hektare 
terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A . 1 ,  Blok I.A.2 dan Blok I.A.3; 
b. SWP I.B pada Blok 1. B. 1 ;  
c. SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.8; dan 
d. SWP I.D pada Blok 1.D . 1 ,  Blok I.D.2, dan Blok I.D.3. 

(3) Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b dengan luas 394,99 (tiga 
ratus sembilan puluh empat koma sembilan sembilan) 
hektare terdapat di: 
a. SWP I.C pada Blok I.C .2; dan 
b. SWP 1.D pada Blok I.D .2 dan Blok I.D.3.  

(4) Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c dengan luas 3 .004,29 (tiga 
ribu empat koma dua sembilan) hektare terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A. 1 ,  Blok 1.A .2, Blok I.A .3, dan 

Blok I.A.4; 
b. SWP I.B pada Blok I.B . 1 ,  Blok 1.B.2, dan Blok 1.B.3; 
c. SWP I.C pada Blok I. C . 1 ,  Blok I.C .2, Blok 1.C.3, Blok 

I.C.4, Blok I.C .S, Blok I.C.6 ,  Blok LC. 7, dan Blok I.C.8; 
dan 

d. SWP I.D pada Blok I.D . 1 ,  Blok I.D .2,  dan Blok 1.D.3. 

Paragraf 3 
Zona Kawasan Peruntukan Industri 

Pasal 35 
( 1 )  Zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 huruf c dengan 
luas 660,34 (enam ratus enam puluh koma tiga empat) 
hektare berupa Sub-Zona kawasan peruntukan industri 
dengan kode KPI. 

(2) Sub-Zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  dengan luas 660,34 
(enam ratus enam puluh koma tiga empat) hektare 
terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A . 1 ,  Blok I.A.2, dan Blok 1.A.4; 
b. SWP LB pada Blok I. B . 1 ,  Blok I.B.2, dan Blok I.B.3; 

dan 
c. SWP I.D pada Blok I. D . 1 .  
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Paragraf 4 
Zona Pariwisata 

Pasal 36 
( 1 )  Zona pariwisata dengan kode W sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 32 huruf d dengan luas 5,00 (lima) hektare 
berupa Sub-Zona pariwisata dengan kode W. 

(2) Sub-Zona pariwisata dengan kode W sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  dengan luas 5,00 (lima) hektare 
terdapat di: 
a. SWP I.B pada Blok I. B . 1 ;  dan 
b. SWP I.C pada Blok 1.C.2 .  

Paragraf 5 
Zona Perumahan 

Pasal 37 
(1 )  Zona perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 32 huruf e dengan luas 635,45 (enam ratus 
tiga puluh lima koma empat lima) hektare meliputi: 
a. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode 

R-2; 
b. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode 

R-3; 
c. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode 

R-4; dan 
d. Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah 

dengan kode R-5. 
(2) Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2 

sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a dengan luas 
38,50 (tiga puluh delapan koma lima) hektare terdapat di 
SWP I.C pada Blok I.C.1  dan Blok I.C.2 .  

(3) Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf b dengan luas 
195 ,33 (seratus sembilan puluh lima koma tiga tiga) 
hektare terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A.1 ,  Blok I.A .2, Blok I.A.3, dan 

Blok I.A.4; 
b. SWP LB pada Blok LB . 1 ,  Blok I .B.2,  dan Blok LB.3; 

dan 
c. SWP LC pada Blok L C . 1 ,  Blok I .C.2,  Blok LC.3, Blok 

I.C.4, Blok LC.5 ,  Blok I .C.6,  Blok LC .7,  dan Blok LC.8. 
(4) Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4 

sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c dengan luas 
24,91 (dua puluh empat koma sembilan satu) hektare 
terdapat di SWP I .D pada Blok LD. 1  dan Blok LD.3. 

(5) Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah dengan 
kode R-5 sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf d 
dengan luas 376,72 (tiga ratus tujuh puluh enam koma 
tujuh dua) hektare terdapat di SWP I.D pada Blok LD.2. 
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Paragraf 6 
Zona Sarana Pelayanan Umum 

Pasal 38 
( 1 )  Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 huruf f dengan 
luas 12,69 (dua belas koma enam sembilan) hektare 
meliputi: 
a. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2; 

dan 
b. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3. 

(2) Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a dengan luas 
6,97 (enam koma sembilan tujuh) hektare terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok I.A.3 dan Blok I.A.4; 
b. SWP LB pada Blok I.B.2; 
c. SWP LC pada Blok I.C . 1 ,  Blok I.C.3, dan Blok I.C.8; 

dan 
d. SWP I.D pada Blok I.D.3. 

(3) Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf b dengan luas 
5, 72 (lima koma tujuh dua) hektare terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A.l ,  Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan 

Blok I.A.4; 
b. SWP I.B pada Blok I.B . 1 ,  Blok I.B.2, dan Blok I.B.3; 
c. SWP LC pada Blok I.C . 1 ,  Blok I.C.2, Blok I.C.4, Blok 

I.C.6, dan Blok I.C.7, dan Blok I.C.8; dan 
d. SWP I.D pada Blok I.D.1  dan Blok I.D.3. 

Paragraf 7 
Zona Perdagangan dan Jasa 

Pasal 39 
( 1) Zona perdagangan dan jasa dengan kode K sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 32 huruf g dengan luas 3,44 (tiga 
koma empat empat) hektare berupa Sub-Zona 
perdagangan danjasa skala WP dengan kode K-2. 

(2) Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K­ 
2 sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  dengan luas 3,44 
(tiga koma empat empat) hektare terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A. I ;  dan 
b. SWP LC pada Blok I.C . 1 .  

Paragraf 8 
Zona Perkantoran 

Pasal 40 
(1 )  Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 32 huruf h dengan luas 8 ,54 (delapan koma 
lima empat) hektare berupa Sub-Zona perkantoran 
dengan kode KT. 

(2) Sub-Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  dengan luas 8,54 (delapan koma 
lima empat) hektare terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A. I ,  Blok I.A.2 dan Blok I.A .3; 
b. SWP LB pada Blok I.B.2 dan Blok I.B.3; 
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c. SWP I.C pada Blok I. C . 1 ,  Blok I.C.3, Blok I.C.4, Blok 
1.C.5,  dan Blok I.C. 7; dan 

d. SWP I.D pada Blok I.D.3 .  

Paragraf 9 
Zona Pengelolaan Persampahan 

Pasal 4 1  
(  1) Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 huruf i dengan 
luas 2,02 (dua koma nol dua) hektare berupa Sub-Zona 
pengelolaan persampahan dengan kode PP. 

(2) Sub-Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  dengan uas 2,02 
(dua koma nol dua) hektare terdapat di SWP I.C pada Blok 
I.C.3. 

Paragraf 10 
Zona Transportasi 

Pasal 42 
( 1 )  Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 32 huruf j dengan luas 2 ,21  (dua koma dua 
satu) hektare berupa Sub-Zona transportasi dengan kode 
TR. 

(2) Sub-Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  dengan luas 2 ,21  (dua koma dua 
satu) hektare terdapat di SWP I.C pada Blok I.C. l. 

Paragraf 1 1  
Zona Pertahanan dan Keamanan 

Pasal 43 
( 1) Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 huruf k dengan 
luas 0,22 (nol koma dua dua) hektare berupa Sub-Zona 
pertahanan dan keamanan dengan kode HK. 

(2) Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  dengan luas 0,22 
(nol koma dua dua) hektare berupa Koramil 1413- 
13/Lasalimu terdapat di SWP I.C pada Blok I.C. l. 

Paragraf 12 
Zona Bad an J alan 

Pasal 44 
( 1 )  Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 32 huruf 1 dengan luas 57 ,27 (lima puluh 
tujuh koma dua tujuh) hektare berupa Sub-Zona badan 
jalan dengan kode BJ. 

(2) Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  dengan luas 57,27 (lima puluh 
tujuh koma dua tujuh) hektare terdapat di: 
a. SWP I.A pada Blok I.A . 1 ,  Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan 

Blok I.A.4; 
b. SWP I.B pada Blok I.B. 1 ,  Blok I.B.2, dan Blok 1.B.3; 
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c. SWP I.C pada Blok I. C . 1 ,  Blok I .C.2, Blok I.C.3, Blok 
I.C.4, Blok I.C.5, Blok I.C.6,  Blok I.C.7,  dan Blok I.C.8; 
dan 

d. SWP I.D pada Blok I . D . 1 ,  Blok I.D.2 ,  dan Blok I.D.3.  

BAB VI 

KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG 

Bagian Kesatu 
Umum 

( 1 )  

(2) 

Pasal 45 
Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 huruf d merupakan acuan dalam 
mewujudkan rencana Struktur Ruang dan rencana Pola 
Ruang sesuai dengan RDTR Lasalimu. 
Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) terdiri atas: 
a. pelaksanaan Konfirmasi KKPR; dan 
b. program Pemanfaatan Ruang prioritas. 

Bagian Kedua 
Pelaksanaan Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang 

Pasal 46 
( 1) Pelaksanaan Konfirmasi KKPR di WP Kecamatan Lasalimu 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) huruf a 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

(2) Konfirmasi KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR. 

Bagian Ketiga 
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas 

Pasal 47 
( 1) Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) huruf b meliputi: 
a. program perwujudan; 
b. lokasi; 
c. sumber pendanaan; 
d. instansi pelaksana; dan 
e. waktu dan tahapan pelaksanaan. 

(2) Program perwujudan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
huruf a meliputi: 
a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan 
b. program perwujudan rencana Pola Ruang. 

(3) Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b 
terdapat di SWP dan/ a tau Blok. 

(4) Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf c terdiri atas: 
a. anggaran pendapatan dan belanja negara; 
b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi; 
c. anggaran pendapatan dan belanja daerah 

kabupaten/kota; dan/ atau 



- 2 3 ­  

d. sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(5) Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
huruf d terdiri dari: 
a. kementerian/lembaga; 
b. perangkat daerah; 
c. swasta; 
d. Masyarakat; dan/atau 
e. pemangku kepentingan lainnya. 

(6) Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  huruf e meliputi: 
a. tahap I pada periode tahun 2024; 
b. tahap II pada periode tahun 2025-2029; 
c. tahap III pada periode tahun 2030-2034; 
d. tahap IV pada periode tahun 2035-2039; dan 
e. tahap V pada periode tahun 2040-2044. 

(7) Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  tercantum dalam Lampiran V 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

BAB VII 
PERATURAN ZONASI 

Bagian Kesatu 
Umum 

Pasal 48 
PZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e meliputi: 
a. aturan dasar; dan 
b. Teknik Pengaturan Zonasi. 

Bagian Kedua 
Aturan Dasar 

Paragraf 1 
Umum 

Pasal 49 
Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 huruf a 
meliputi: 
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan; 
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang; 
c. ketentuan tata bangunan; 
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal; 
e. ketentuan khusus; dan 
f. ketentuan pelaksanaan. 

Paragraf 2 
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan 

Pasal 50 
( 1 )  Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 49 huruf a terdiri atas: 
a. klasifikasi I merupakan pemanfaatan 

diperbolehkan/ diizinkan; 
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b. klasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat secara 
terbatas; 

c. ldasifikasi B merupakan pemanfaatan bersyarat 
tertentu; dan/atau 

d. klasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak 
diperbolehkan. 

(2) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang 
diperbolehkan/ diizinkan dengan klasifikasi I sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a merupakan kategori 
kegiatan dan penggunaan lahan pada suatu Zona atau 
Sub-Zona yang sesuai dengan rencana peruntukan ruang. 

(3) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat 
secara terbatas dengan klasifikasi T sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b merupakan kategori 
kegiatan dan penggunaan lahan yang dibatasi dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. klasifikasi Tl yaitu pembatasan hanya pada 

waktu/hari tertentu/jam operasional; 
b. klasifikasi T2 yaitu pembatasan pelaku usaha usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM); dan 
c. klasifikasi T3 yaitu pembatasan pada kegiatan 

eksisting sebelum RDTR Kecamatan Lasalimu ini 
ditetapkan melalui peraturan bupati. 

(4) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat 
tertentu dengan klasifikasi B sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1) huruf c merupakan kategori kegiatan dan 
penggunaan lahan yang memerlukan persyaratan­ 
persyaratan tertentu dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. klasifikasi B 1 yaitu kegiatan bersyarat wajib 

menyediakan sarana/prasarana pendukung kegiatan; 
dan 

b. klasifikasi B2 yaitu kegiatan bersyarat wajib 
melakukan pemulihan lingkungan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

(5) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak 
diperbolehkan dengan klasifikasi X sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  huruf d merupakan kegiatan dan 
penggunaan lahan yang memiliki sifat tidak sesuai dengan 
peruntukan lahan yang direncanakan dan dapat 
menimbulkan dampak yang cukup besar bagi lingkungan 
dan sekitarnya. 

(6) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  meliputi: 
a. Zona Lindung; dan 
b. Zona Budi Daya. 

(7) Zona Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf 
a meliputi: 
a. Zona hutan lindung dengan kode HL berupa Sub-Zona 

hutan lindung dengan kode HL; 
b. Zona perlindungan setempat dengan kode PS berupa 

Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS; 
c. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH meliputi: 

1. Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4; 
2 .  Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7; dan 
3. Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8. 
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d. Zona konservasi dengan kode KS meliputi Sub-Zona 
suaka margasatwa laut dengan kode SM; dan 

e. Zona badan air dengan kode BA berupa Sub-Zona 
badan air dengan kode BA. 

(8) Zona budi daya sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 
huruf b meliputi: 
a. Zona hutan produksi dengan kode KHP meliputi Sub­ 

Zona hutan produksi tetap dengan kode HP; 
b. Zona pertanian dengan kode P meliputi: 

1. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1;  
2 .  Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2; dan 
3. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3. 

c. Zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI 
berupa Sub-Zona kawasan peruntukan industri 
dengan kode KPI; 

d. Zona pariwisata dengan kode W berupa Sub-Zona 
pariwisata dengan kode W; 

e. Zona perumahan dengan kode R meliputi: 
1 .  Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan 

kode R-2; 
2 .  Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan 

kode R-3; 
3. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan 

kode R-4; dan 
4 . Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah 

dengan kode R-5. 
f. Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU 

meliputi: 
1 .  Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU- 

2; dan 
2. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3. 

g. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K meliputi 
Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan 
kode K-2; 

h. Zona perkantoran dengan kode KT berupa Sub-Zona 
perkantoran dengan kode KT; 

i. Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP 
berupa Sub-Zona pengelolaan persampahan dengan 
kode PP; 

j .  Zona transportasi dengan kode TR berupa Sub-Zona 
transportasi dengan kode TR; 

k. Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK 
berupa Sub-Zona pertahanan dan keamanan; dan 

1. Zona badan jalan dengan kode BJ berupa Sub-Zona 
badanjalan dengan kode BJ. 

(9) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  tercantum dalam Lampiran VI 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Paragraf 3 
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 

Pasal 5 1  
( 1 )  Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 49 huruf b meliputi: 
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a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum; 
b. Koefisien lantai bangunan (KLB) minimum dan 

maksimum; 
c. koefisien dasar hijau (KOH) minimal; 
d .  luas kaveling minimum; 
e. koefisien tapak basement (KTB) maksimum; dan 
f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum. 

(2) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  tercantum dalam Lampiran VII 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Paragraf 4 
Ketentuan Tata Bangunan 

Pasal 52 
( 1 )  Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 49 huruf c meliputi: 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum; 
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum; 
c. jarak bebas antar bangunan minimal; dan 
d. jarak bebas samping (JBS) dan jarak bebas belakang 

(JBB) minimum. 
(2) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1 )  tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bu pati ini. 

Paragraf 5 
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

Pasal 53 
( 1) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 49 huruf d mengatur jenis 
prasarana dan sarana pendukung minimal apa saja yang 
harus ada pada setiap Zona. 

(2) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  berfungsi sebagai kelengkapan 
dasar fisik lingkungan dalam rangka menciptakan 
lingkungan yang nyaman melalui penyediaan prasarana 
dan saran yang sesuai agar Zona berfungsi secara optimal. 

(3) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  tercantum dalam Lampiran VII 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Paragraf 6 
Ketentuan Khusus 

Pasal 54 
Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 
huruf e terdiri atas: 
a. lahan pertanian pangan berkelanjutan; 
b. tempat evakuasi bencana; 
c . kawasan sempadan; dan 
d. kawasan pertambangan mineral dan batubara. 
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Pasal 55 
( 1 )  Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 huruf a terdapat 
di Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 seluas 
729, 72 (tujuh ratus dua puluh sembilan koma tujuh dua) 
hektare melipu ti: 
a. SWP I.A pada Blok I. A . 1 ,  Blok I.A.2,  dan Blok 1.A.3; 
b. SWP I.B pada Blok I. B . 1 ;  
c. SWP l.C pada Blok I.C.2 ;  dan 
d. SWP I.D pada Blok I.D.2 dan Blok I.D.3.  

(2) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  ditetapkan sebagai 
berikut: 
a. Lahan yang sudah ditetapkan sebagai lahan pertanian 

pangan berkelanjutan dilindungi dan dilarang 
dialihfungsikan; 

b. Dalam hal untuk kepentingan umum, lahan pertanian 
pangan berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada 
huruf a dapat dialihfungsikan, dan dilaksanakan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan; 

c. Pengalihfungsian lahan yang sudah ditetapkan sebagai 
lahan pertanian pangan berkelanjutan untuk 
kepentingan umum sebagaimana dimaksud pada 
huruf b hanya dapat dilakukan dengan syarat: 
1 .  dilakukan kajian kelayakan strategis; 
2. disusun rencana alih fungsi lahan; 
3. dibe baskan kepemilikan haknya dari pemilik; dan 
4 . disediakan lahan pengganti terhadap lahan 

pertanian pangan berkelanjutan yang 
dialihfungsikan. 

d. Dalam hal terjadi bencana sehingga pengalihan fungsi 
lahan untuk infrastruktur tidak dapat ditunda, 
persyaratan sebagaimana dimaksud pada huruf c 
angka 1 dan angka 2 tidak diberlakukan. 

(3) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  digambarkan dalam 
peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian 
detail informasi skala 1 :  5. 000 tercantum dalam Lampiran 
VIII .A yang meru pakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 

Pasal 56 
( 1 )  Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 54 huruf b berupa tempat evakuasi 
akhir terdapat di Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan 
kode SPU-2 terdapat di SWP I.D pada Blok I.D.3. 

(2) Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  ditetapkan sebagai berikut: 
a. memenuhi ketentuan standar kelayakan tempat dan 

bangunan tangguh bencana sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan; dan 

b. menyediakan fasilitas dan logistik pendukung tempat 
evakuasi bencana sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
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(3) Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana 
dimaksud pad a ayat ( 1)  digambarkan dalam peta dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1 :5.000 tercantum dalam Lampiran VIII.B yang 
meru pakan bagian tidak terpisahkan dari Pera tu ran 
Bupati ini. 

Pasal 57 
( 1 )  Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 54 huruf c meliputi: 
a. kawasan sempadan sungai; dan 
b. kawasan sempadan pantai. 

(2) Ketentuan khusus kawasan sempadan sungai 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf a meliputi: 
a. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode 

R-3 terdapat di SWP I.A pada Blok I. A . 1 ;  
b. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat 

di: 
1. SWP I.C pada Blok I.C .2 ;  dan 
2. SWP I.D pada Blok dan I.D .3 .  

c. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 terdapat di 
SWP I.D pada Blok I.D .3 ;  

d. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat di: 
1 .  SWP I.A pada Blok I.A.2 dan Blok I.A.4; dan 
2.  SWP I.D .  pada Blok I.D .2 .  

e. Sub-Zona pariwisata dengan kode W terdapat di SWP 
LC pada Blok I.C .2 .  

(3) Ketentuan khusus kawasan sempadan pantai 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf b meliputi: 
a. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode 

R-2 terdapat di SWP I.C pada Blok I.C. 1 ;  
b. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode 

R-4 terdapat di SWP I.D pada Blok 1.D. 1 ;  
c. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 

terdapat di: 
1. SWP I.C pada Blok I. C . 1 ;  dan 
2 .  SWP I.D pada Blok I.D .1. 

d. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan 
kode K-2 terdapat di SWP I.C pada Blok I.C . 1 ;  

e. Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat di 
SWP I.C pada Blok I.C. 1 ;  

f. Sub-Zona kawasan peruntukan industri dengan kode 
KPI terdapat di SWP I.D pada Blok I.D . 1 ;  

g. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat 
di SWP I.D pada Blok I. D . 1 ;  dan 

h . Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat di 
SWP I.D pada Blok I.D . 1  dan I.D .2 .  

(4) Ketentuan khusus kawasan sempadan sungai 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan bangunan eksisting dibatasi intensitas 

pemanfaatan ruangnya tidak dapat melebihi intensitas 
pemanfaatan eksisting; 

b. Pembangunan jaringan jalan pada sisi luar yang 
berbatasan dengan sungai, sebagai jalur inspeksi; 

c. Halaman depan rumah mengarah ke arah sungai; dan 
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d. Menyediakan sistem pembuangan air limbah terpusat 
skala kawasan. 

(5) Ketentuan khusus kawasan sempadan pantai 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan sebagai 
berikut: 
a. Pembatasan kegiatan pendirian bangunan kecuali 

bangunan yang dimaksudkan untuk pengelolaan 
badan air dan pemanfaatan air; 

b. Terhadap bangunan yang telah terlanjur ada dalam 
sempadan pantai sehingga bangunan tersebut secara 
bertahap harus ditertibkan untuk mengembalikan 
fungsi kawasan; 

c. Pembatasan kegiatan yang mengubah bentang alam 
dan ekosistem alami serta mengganggu f ungsi 
sempadan pantai dan sekitar; 

d. Pembatasan kegiatan yang menghalangi dan/atau 
menutup ruang danjalur evakuasi; dan 

e. Pembatasan kegiatan yang mengganggu akses 
terhadap sempadan pantai serta 
menghalangi/menutup ruang dan jalur evakuasi 
bencana. 

(6) Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) digambarkan dalam peta dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1 :5.000 tercantum dalam Lampiran VIII.C yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Pasal 58 
(1 )  Ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral dan 

batubara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 huruf d 
meliputi: 
a. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat 

di: 
1 .  SWP I.A pada Blok I.A.1 dan Blok I.A.2; dan 
2. SWP LB pada Blok I. B . 1 .  

b. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat di: 
1 .  SWP I.A pada Blok I.A . 1 ,  Blok I.A .2, dan Blok I.A.4; 
2. SWP LB pada Blok I.B . 1 ,  Blok I.B .2, dan Blok 1.B.3; 

dan 
3. SWP LC pada Blok I.C. l ,  Blok I.C.2, Blok I.C.3, 

Blok I.C.4, Blok I.C.5, Blok I.C.6, Blok I.C.7, dan 
Blok I.C .8. 

c. Sub-Zona kawasan peruntukan industri dengan kode 
KPI terdapat di: 
1 .  SWP I.A pada Blok I.A.1 dan Blok I.A.2 ;  dan 
2. SWP I.B pada Blok I. B . 1 ,  Blok I.B .2, dan Blok 1.B.3. 

d.  Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di: 
1 .  SWP LB pada Blok I.B .2 dan Blok I.B.3 ;  dan 
2. SWP I.C pada Blok I. C . 1 .  

e. Sub-Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP 
terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.3.  

f. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode 
R-2 terdapat di R-2 terdapat di SWP I.C pada Blok 
I. C . 1 ;  

g. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode 
R-3 terdapat di: 
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1 .  SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok I.A.4; 
2. SWP 1.8 pada Blok I.B. l ,  Blok 1.8.2, dan Blok 1.8.3; 

dan 
3. SWP I.C pada Blok I.C.2 ,  Blok l.C.4, Blok l.C.5, 

Blok I.C.6, dan Blok I.C.7 .  
h. Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4 

terdapat di SWP 1.8 pada Blok 1.8.3 ;  
i. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2 

terdapat di: 
1. SWP 1.8 pada Blok I .B .2 ;  dan 
2. SWP I .C pada Blok I.C. l. 

j .  Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 
terdapat di: 
1 .  SWP 1.8 pada Blok 1.8.2 dan Blok I.B.3; dan 
2. SWP I.C pada Blok I.C. l .  

(2) Ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral dan 
batubara sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  ditetapkan 
sebagai berikut: 
a. kegiatan penggalian tidak dilakukan secara masif pada 

lokasi dengan kelerengan agak curam atau 25-40 (dua 
puluh lima sampai dengan empat puluh) persen; 

b. kegiatan pertambangan dapat dilakukan dalam radius 
tertentu dari objek cagar budaya; 

c. menyediakan prasarana mitigasi bencana sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan; 

d. menyediakan mitigasi bencana non-struktural sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan; dan 

e. menyediakan sistem peringatan dan deteksi dini 
bencana banjir dan longsor. 

(3) Ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral dan 
batubara sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000 
tercantum dalam Lampiran VIII.D yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 7 
Ketentuan Pelaksanaan 

Pasal 59 
( 1 )  Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 49 huruf f meliputi: 
a. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif; dan 
b. ketentuan penggunaan lahan yang sudah ada dan 

tidak sesuai dengan PZ. 
(2) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana 

dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a merupakan ketentuan 
yang memberikan insentif bagi kegiatan Pemanfaatan 
Ruang yang sejalan dengan RTR dan memberikan dampak 
positif bagi masyarakat, serta yang memberikan 
disinsentif bagi kegiatan Pemanfaatan Ruang yang tidak 
sejalan dengan RTR dan memberikan dampak negatif bagi 
masyarakat. 

(3) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) memuat perangkat untuk: 
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a. meningkatkan upaya Pengendalian Pemanfaatan 
Ruang dalam rangka mewujudkan Tata Ruang sesuai 
dengan RDTR; 

b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar 
sejalan dengan RDTR; dan 

c. meningkatkan kemitraan semua pemangku 
kepentingan dalam rangka Pemanfaatan Ruang yang 
sejalan dengan RDTR. 

(4) Insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) dapat diberikan kepada pelaku kegiatan Pemanfaatan 
Ruang untuk mendukung perwujudan RTDR. 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk dan tata cara 
pemberian insentif dan disinsentif dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(6) Ketentuan penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak 
sesuai dengan PZ sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf b berupa keterlanjuran pada Zona Perlindungan 
Setempat dengan kode PS. 

(7) Keterlanjuran pada Zona Perlindungan Setempat dengan 
kode PS sebagaimana dimaksud pada ayat (6) berlaku 
ketetuan sebagai berikut: 
a. dilarang membangun baru obyek vital/fasilitas kritis 

berisiko tinggi dan perumahan baru; 
b. diizinkan kegiatan dermaga, ekowisata dan budi daya 

non terbangun berupa pertanian tanaman pangan, 
perkebunan kelapa, budi daya tambak, perkebunan 
tanaman keras dan agroforestry; dan 

c. diizinkan bersyarat dan terbatas kegiatan SPU dan 
perumahan eksisting dengan syarat dan batas: 
1 .  koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimal 50% 

(lima puluh persen); 
2. dilengkapi dengan struktur pengendali banjir 

untuk proteksi bangunan; 
3 . konstruksi bangunan disarankan beru pa panggung 

atau konstruksi yang adaptif terhadap bahaya 
banjir; dan 

4. orientasi bangunan menghadap ke sungai/ saluran. 

Bagian Ketiga 
Teknik Pengaturan Zonasi 

Pasal 60 
Teknik Pengaturan Zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
48 huruf b berupa zona banjir (flood plain zone) dengan kode i. 

Pasal 61  
(  1 )  Teknik Pengaturan Zonasi zona banjir (flood plain zone) 

dengan kode i sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 
meliputi: 
a. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7 terdapat di 

SWP I.D pada Blok I.D .3; 
b. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat 

di: 
1. SWP I.C pada Blok I.C .2;  dan 
2. SWP I.D pada Blok I.D.3 .  

c. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 terdapat di 
SWP I.D pada Blok I.D.3; 
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d. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode 
R-4 terdapat di SWP I.D dengan kode I.D.3;  

e. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2 
terdapat di SWP 1.D pada Blok 1.D.3;  

f. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 
terdapat di SWP 1.D pada Blok I.D.3; dan 

g. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di 
SWP I.D pada Blok I.D.3 .  

(2) Teknik Pengaturan Zonasi zona banjir (flood plain zone) 
dengan kode i sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
ditetapkan sebagai berikut: 
a. mengurangi KDB sebesar 10% (sepuluh persen) dari 

ketentuan intensitas pemanfaatan ruang; 
b. menambah KOH sebesar 10% (sepuluh persen) dari 

ketentuan intensitas pemanfaatan ruang; 
c . melakukan upaya proteksi dan adaptasi bangunan 

terhadap bencana banjir dan/ atau melakukan 
konservasi sungai untuk mitigasi bencana; 

d. mengembangkan sistem peringatan dini; 
e. menyediakan jalur evakuasi yang dapat dijangkau saat 

proses evakuasi; 
f. tidak diperbolehkan mengubah aliran, saluran/sungai 

dan kegiatan yang berpotensi menyebabkan terjadinya 
bencana banjir; dan 

g. menyediakan akses publik menuju sungai di 
sepanjang sungai untuk dapat dijadikan sebagai jalur 
inspeksi. 

(3) Teknik Pengaturan Zonasi zona banjir (flood plain zone) 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) tercantum dalam 
Lampiran IX yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bu pati ini. 

BAB VIII 
KELEMBAGAAN 

Pasal 62 
( 1) Dalam rangka penyelenggaraan penataan ruang secara 

partisipatif di daerah, dibentuk Forum Penataan Ruang. 
(2) Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat 

( 1 )  bertugas untuk memberikan masukan dan 
pertimbangan dalam pelaksanaan Penataan Ruang. 

(3) Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) di daerah terdiri atas perangkat daerah, 
instansi vertikal bidang pertanahan, asosiasi profesi, 
asosiasi akademisi, dan tokoh masyarakat. 

(4) Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan 
tata kerja Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan terkait koordinasi 
penyelenggaraan penataan ruang. 

BAB IX 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 63 
(1)  Jangka waktu RDTR Kecamatan Lasalimu adalah 20 (dua 

puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali 
dalam periode 5 (lima) tahunan. 
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(2) Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis, 
peninjauan kembaJi RDTR Kecamatan LasaJimu dapat 
dilakukan lebih dari 1 (satu) kali daJam periode 5 (lima) 
tahunan. 

(3) Peru bahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) berupa: 
a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan 

peraturan perundang-undangan; 
b. peru bahan batas teritorial negara yang ditetapkan 

dengan undang- undang; 
c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan 

dengan undang- undang; atau 
d. perubahan kebijakan nasionaJ yang bersifat strategis. 

(4) Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d yang 
berimplikasi pada peninjauan kembali Peraturan Bupati 
Buton tentang RDTR Kecamatan Lasalimu dapat 
direkomendasikan oleh Forum Penataan Ruang. 

(5) Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4) diterbitkan berdasarkan kriteria: 
a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis 

dalam peraturan perundang-undangan; 
b. rencana pembangunan dan pengembangan objek 

vital nasional; dan/atau 
c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di 

sekitarnya. 
(6) Peraturan Bupati Buton tentang RDTR Kecamatan 

Lasalimu dilengkapi dengan rencana dan album peta yang 
meru pakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati Buton ini. 

BABX 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 64 
Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, 1Zlil 

Pemanfaatan Ruang atau KKPR berlaku ketentuan: 
a. izin Pemanfaatan Ruang dan KKPR yang telah dikeluarkan 

tetap berlaku sesuai dengan masa berlakunya; 
b. Pemanfaatan Ruang di WP Kecamatan Lasalimu yang 

diselenggarakan tanpa izin Pemanfaatan Ruang atau KKPR 
dan bertentangan dengan ketentuan Peraturan Bupati ini, 
akan ditertibkan dan disesuaikan dengan Peraturan Bupati 
ini; 

c. izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa berlakunya 
dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti melalui mekanisme 
penerbitan KKPR; dan 

d. Jzin Usaha Pertambangan (IUP) yang masih berlaku dapat 
melakukan kegiatan penambangan sebagai bagian dari 
usaha pertambangan untuk memproduksi mineral 
dan/atau batubara dan mineral ikutannya sampai dengan 
berakhir masa perizinannya, dengan syarat pemegang IUP 
wajib melaksanakan pengelolaan lingkungan hidup 
pertambangan yang meliputi: 
1 .  pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

hidup pertambangan sesuai dengan dokumen 
lingkungan hidup; 
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2.  dalam hal terjadi pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup dilakukan penanggulangan dan 
pemulihan lingkungan hidup; 

3. melaksanakan kegiatan reklamasi pada kawasan yang 
telah selesai dilakukan penambangan sebagai upaya 
untuk menata, memulihkan, dan memperbaiki kualitas 
lingkungan dan ekosistem agar dapat berfungsi 
kembali sesuai peruntukannya dalam RDTR; dan 

4. melaksanakan kegiatan pascatambang meliputi 
kegiatan yang terencana, sistematis, dan berlanjut 
setelah akhir sebagian atau seluruh kegiatan usaha 
pertambangan untuk memulihkan fungsi lingkungan 
alam dan fungsi sosial sesuai dengan RDTR Kecamatan 
Lasalimu. 

BAB XI 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 65 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 
dalam Berita Daerah Kabupaten Buton. 

Ditetapkan di Pasarwajo 
pada tanggal 13 Mei 2024 

Pj. BUPATI BUTON, 

ttd. 

LA ODE MUSTARI 

Diundangkan di Pasarwajo 
pada tanggal t st 2024 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BUTON 

BERITA DAERAH KABUPATEN BUTON TAHUN 2MNOMOR 5! 
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LAMIRAV 

PROORAM PEMAFAA'TA UANO 

Pelan 

1P2 Kmenterlan' Lr br 
yang Menelenganlnn 
Urun Pmnrintahan di 

Bid Ang 

Ferngt Drah 
Provinl yang 
mrbidnl 

Peranlat Dara.h Kb pates/ 
Kot yarg membidng 

Perng 
Kepentlog IP.1 

n 2024 2025 2026 2027 2028 2029 

1r3 

02030- 
2034] 

PERWUJUDAN RENCANA STRUKTUR RUANO 

t .  

s 

L..:.-. .. �...1.• .. ... .  .._,_.c,. -  - - � ·  -  •� - -  fl.  ,  :  

.... .. 

. 

'-.. . .  ,  -  �  ..  -'  p-.. 
. e we .- e a  

diet 

r . r  I I _ .  
•  a  a  o  a s« .  

oi o i e l  i i i  o a t  t o ad  

,;  -  -  -  ,  .  \  

t  

i....-�-- ...:,,, - · --  .  .  .. 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruan 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruan 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Peckerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekcrjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dins Lingkungan Hidup 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekcrjaan Umum dan 
Penataan Ruan 

Dinas Pekerjan Umum dan 
Penataan Ruan 

Dinas Pckcrjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekcrjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabu paten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

Kot 

/Kota 

Umum Di 

SwP IC pada Blok I.C. I 

SwPLC pada Blok I.C.I 

SWPL.C pad« Blok I.C.I 

SWPI.C pada Blok 1.C.I 

SWPI.C pada Blok I.C.I 

SwPLC pada Blok 1.C. 

SWP IC pada Blok1.C.I 

SwPC pada Blok 1.C.I 

SWPI.C pada Blok I.C.I 

SWPI.C pada Blok I.C.I 

SWPI.C pada BlokxI.C.I 

SWPI.C pada Blok I.C.I 

SWPLC pada Blok I.C.I 

Ota 

pa la  Blok LA.2, 
SWPL.B pada Blok 1.B.2, dan 
SWP 1.D dn Blok 1.D.3 

SWP LA pada Blok LA2, 

SWPL.B pada Blok 1.B.2, dan 
SWPLD pada Blok 1.0.3 

SWP IA pada Blok 1A.2, 
SWP I.B pada Blok 1.B.2, dan 
SWPI.D a Blok 1.D.3 

nan Untuk 

PSU Perumahan 

tan Prsaran, Sarans dan Utilitan Umum [PU) 
un PSU Perumahnn 

SWP LA pada Blok LA2, 

a«em«en»an»iaa» [z;}37;{2'3" 
Pent tan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum (PSU) 

Pelak sanaan persectujuan kcsesualan egiatan 
pemanfaatan ruang untuk kegiatan non berusahn 

Pelaksannnn persetujuan keseunian kegia tan 
pemanfnatan ruang untuk egiatan berusaha 

Penangnnan sampah melalui pengumpulan sampah 

Pensngnnan sampah melalui pengangku tan 

Penycdinan Sarna Dan Prasaruna Pengelolaan 
Persampahan 

ngunan dan penetapan loknsi 
ingan umum di tingkat 

han 

. .  

pemcltharaan samnna dan pmasaran« penanganan 

Pengopcrsinn dan pemcliharann sarans penanganan 
sam pah 

Perencanaan penyediaan PSU perumahan 

Pengurangan sampah melalui pemanfaatan kembali 
am pa.h 

Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka penyediaan 
prasarana, sarana, dan utilitas umum 

b Perwufudan Sub Kota/ awe«n Perlrotan 

Program Penataan 

2.I Noordunasi dan Sinkronisant Pemanfnntan Ruan 

3.1 

2.1 

3 

1.1 an nan dan Li di Dacrah Kabu 

I.I Pena 

4 Tanah Untuk 
4.1 dan Tnah 

Perwufudan Pu«at Pel r 'ar wast to 

I Peatman 

3 

3.1 

1.1.1 

2.1.1 

2.1.2 

2.1.1 

1.1.1 

2.1.2 

3.1.1 

3.1.1 

5.17 

5.1.6 

5.1.3 

5 

3.1.3 

3.1.2 

5.1 

5.1.1 

5.1.4 

4.1.1 

3.1.4 listrik untuk perumahan 

3.1.2 

5.1.2 
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Pemangk 1P2 
Kepenting TP.1 

n 2024 2025 2026 2028 2029 
Ladnny« 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dias Lingkungan Hidup 

Dinas Pertanian 

Dinas Pertanian 

Dinas Pertanian 

Dinas Pertanian 

Dinas Pertanian 

Dinas Pertanian 

Dinas Pertanian 

Dinas Pertanian 

Dinas Pekcrjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Peckerjaan Umum dan 
Penataan Rung 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Lingkungan Hidup 

Peranglat Drah Kabpaten/ 
Kots yr me mbid anl 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Stabilisasi Pasoknn dan H 

Kernterln/ Lrbg 
yng Menyelenggaralan 
Uran Femerintahan dl 

Bid an 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupatcn 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD � 

Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

SWP LA pada Blok L.A.2, 
SWP I.B pada Blok I.B.2, dan 
SWPI.D pada Blok 1.D.3 

SWP LA pada Blok L.A.2 dan 
SWP I.D pada Blok 1,D.3 

n Kebutuhnn Daerah Kabu 

SWP LA pada Blok IA.2 dan 
SWP I.D pada Blok 1.D.3 

SWP LA pada Blok IA.2 dan 
SWP I.D pada Blok 1.D.3 

SWP LA pada Blok LA.2 dan 
SWP I.D pada Blok 1.D.3 

SWPL.A pada Blok LA.2 dan 
SWP ID pada Blok J.D.3 

SWP LA pada Blok LA.2, 
SWP I.B pada Blok J.B.2, dan 
SWP ID pada Blok 1.D.3 

SWP LA pada Blok LA.2 dan 
SWP I.D pada Blok 1.D.3 

SWP LA pada Blok LA.2, 
SWPI.B pada Blok I.B.2, dan 
SWP I.D pada Blok 1.D.3 

SWPIA pada Blok IA.2 dan 
SWPI.D pada Blok 1.D.3 

SWP LA pada Blok L.A.2 dan 
SWP I.D pada Blok 1.D.3 

SwP LA pada Blok IA.2, 
SWPL.B pada Blok 1.B.2, dan 
SWP I.D pada Blok 1.D.3 

SWP LA pada Blok LA.2, 
SWPL.B pada Blok 1.B.2, dan 
SWP I.D pada Blok 1.D.3 

SWP LA pada Blok 1A.2, 
SWPL.B pada Blok 1.B.2, dan 
SWPL.D pada Blok 1.D.3 

SWP LA pada Blok I.A.2, 
SWP I.B pada Blok 1.B.2, dan 
SWP I.D pada Blok 1.D.3 

SWPI.D pada Blok I.D.I 

SWPL.D pade Blok I.D.I 

SWP L.D puda Blok I.D.I 

Prasarans Pertanian 

yediaan Dan n Sarans Pertarian 

nan Prasarana Pertanian 

Peningkatan ketnhnnan pangan keluargn 

Penyedinan pangan berbasis sumber days loll 

Pengembangan usaha pengolahan pangnn berbasis 
sum ber daya loll 

Pembangunan, rehabilitesi dan pemcliharaan jalan 
usaha tani pertanian 

Rehabilitasi dan pemchiharaan jaringan irigasi usaha 
tani 

Pembangunan, rehabilitasi dan pemcliharan 
prasarann pertanian lainnya 

Penyediann Sarna Dan Prasamana Pengelolaan 
Persampahan 

Penanganan sampah melalui pengumpulan sampah 

Penanganan sampah melalui pengoperasian dan 
pemchiharaan sarana dan prasarans penanganan 
sam pah 

Pengurangan sampah melalui pemanfaatan kem bali 
sam pah 

Pelaksanaan persetujuan kesesulan kegiatan 
pemanfaatan ruang untuk kegiatan berusaha 

Program Peningkatan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum (PSU) 

Pelaksannan persetujuan kescsuaian kegiatan 
pemanfaatan ruang untuk kegiatan non berusaha 

5 

5.1 

5.2 Pem 

3,1.4 'Penyedioan tenaga listrik untuk perumahan 

4.1 

2 mn Penyelengaraan Penataan Ruang 

4.1.1 

6.1 

6 

4.1.2 

4.1.3 

5.I1 Pengendalian dan pemanfaatan kawasan pertanian 

s.2.2 ]'mbangunan, rehabilitasi, dan pemeliharaan pintu 
5.2.1 

2.1 [Koordinesi dan Sinkronisasi Pemanfaatan Rua Daerah Kabupaten/Kota 

c.I Perwujudan Pusat Lingkungan Kecamatan 
Penataan Bangunan dan Lingkungannya 

.1 Penataan Bar dan Lingkungannya di Daerah Kabupaten/Kota 

5.2.4 

5.2.3 

SWP LA padn Blok LA.2, 
3.1.3 Kerja sama penyedinnn/ pengelolaan PSU perumahnn [SWP LB pada Blok I.B.2, dan 

SWPL.D pada Blok 1.D.3 

PERWUJUDAN RENCANA STRUKTUR RUANO 

•• 

6.1.1 

Pengoperasian dan pemcliharaan samane penanganan 
6.1.2 [sampah 

6.I.3 'Penanganan sampah melalui pengangkutan 

I.I.1 Pengawnsan penataan bangunan dan lingkungan 

6.17 

6.1.4 

6.1.6 

3 

2.1.1 

2.1.2 



Polalann Waktu Pelakannn 

Sumber Kementerian/ Lmbag« Perngku TR.2 
No Program Utama Lo kasl 

pendanann yang Menyelenggaralan 
Perangkt puers h 

Perngkat Daer.h Kabupaten/ Kepentin TP.1 
TR.3 TP4 TP.S 

Urusan Femerintahan dl 
Provins! yang 

Kot yang membldangl nn 2024 2025 2026 2027 2028 2029 
(2030. (2036. (2040­ 

Bidang 
membldangl Lalnnya 

2034) 2039) 2044) 

l 
PERWUJUDAN RENCANA STRUKTUR RUANO 

3.1 Urusan Penyelcnggaran PSU Perumahan 

3.1.1 Perencanann penycdiaan PSU perumahan SWP I.D pnda Blok 1.D.1 APBD Dlnas Pekerjean Umum dnn 
KA bu pnt«n Pentann Runng 

3.1.2 
Koordinasi dan Sinkronisasi dalam mngkn pcnycdinan 

SWPL.D pada Blok 1.D.I 
APBD DInns Pckcrjaan Umum dan 

rasamnna, sarana, dnn utilitas urum Knbupaten penntnnn Runnr 

3.1.3 crja sama penycdiaan/ pengelolaan PSU pcrumahan SWPI.D pada Blok 1.D.I APBD Dlinas Peckerjaan Umum dan 
Knbupaten penntann Runng 

3.1.4 Penycdiaan tcnaga listrk untuk perumahan SWPI.D pada Blok 1.D.1 APBD Dlnas Pekcrjaan Umum dan 
Kabupnten Penntann Runng 

4 Program Pengeolaan Persampahan 

4.1 Pengelolaan Sam 

6.1.1 
Penycdinan Samana Dan Prasarana Pengelolaan SWPI,D pada Blok 1.D.1 APBD Dinas Lingkungan Hidup 
pen Knbun0ten 

6.1.2 
Pengopcrasian dan pemclihaman samna penanganan 

SWP I.D pada Blok 1.D.1 APBD Dinas Lingkungan Hidup 
sampnh Knbupnten 

6.1.3 Penanganan sampah melalui pensangkutan SWP I.D pada Blok 1.D.1 APBD Dinas Lingkungan Hidup Knbuaten 

6.1.4 'srngan sampah melatui pemanfaatan kembali SWPL.D pada Blok I.D.I APBD Dina Lingkungan Hidup [Knbupaten 

6.1.6 
Penanganan sampah melalui pcngoperasian dan SWP I.D pada Blok 1.D.1 APDD Dinas Lingkungan Hidup pereliharnan sannnn dan prnsarnnn enngnannn Knbu paten 

6.17 Penanganan sampah melalui pengumpulan sampah SWP I.D pada Blok 1.D.I APBD Dinas Lingkungan Hidup abu paten 
B Rencnnn Jaringmn Trnportal 

. Porwufudan Jalan Uram 

I Program Penyelenggaraan Jaan 

I.I Penyelenggaraan Jalan Nasional (Jalan Kolektor Primer) 

1.1.1 Pemcliharaan rutin jalan kolcktor primer 
runs jalan Lasalimu - Kamaru (Dcrmaga Fcnry] APBN Kemcntcrian PUPR SWP I.C, dan SwP 1.0 

2.1 Penyelenggaraan Jalan Provinsi (Jalan Kolektor Primer] 

ruas jalan Lawcle - Knmaru 
Lhna ecruan 

2.1.1 Pemcliharaan rutin jalan kolektor primer APBD Provinsi Umum dan Penataan 
SWP LA, SWP 1.B, dan SWP1.C , 

3.1 Penyelenggamaan Jalan Kabupaten/Kota Malan Kolektor Sckunder) 

3.1.1 Rekonstruksi jalan kolektor sckunder 
ruas jalan Lawcle - Kabungka APBD Dinas Pekcrjaan Umum dan 
SWPI.A Kabupaten Penataan Ruang 

ruas jalan Lawele - Kabungka SWP LA APBD Dinas Pekcrjaan Umum dan 
Kbu paten Penntaan Rung 

ruas jaringan Jalan Spg. 3 (JIn. Prov) ­ 
APBD Dinas Pekcrjaan Umum dan 

] 

Pelabuhan Nambo (JIn. Kab.] 
croft 

Knbupaten Penataan Ruang 

3.1.2 Pemeliharaan rutin jalan kolektor sekunder JI. Pelabuhan Nambo APBD Dinas Pekerjaan Umum dan ·. 

SWPI.B Kabupaten Penataan Ruang 

ruas JI. Bonclalo - Talaga Bar APBD Dinas Pekerjaan Umum dan 
SWPL.D Kabupaten Penataan Ruang 

JL. Talaga Baru - Lasembangi APBD Dinas Pekerjaan Umum dan 
SWPI.D Kabupaten Penatnnn Ruan 

ruas jaringan Jalan Spg. 3 (JIn. Prov) ­ • i - . . 

APBD Dinas Pekerjaan Umum dan 
3,1,3 Pembangunan Jalan kolektor Sckunder Pelabuhan Nambo (JIn. Kab.) Kabupaten Penataan Ruang 2 .  !  . .  

SWP 1.B 

4.1 Penyel Jalan Kabupaten/Kota (Malan Lokal Primer) ·. 

' ' - 

- . .  
·- 

. 

: 
.. 

Rckonstruksi jalan lokal primer 
[ , ,  

..  -  .  

;  

4.1.1 
·- - 

. - -- - . £  -  

JL.  Lokal Primer APBD Dinas Pekcrjaan Umum dan _ ;.  · ?  t  •  SWPLA dan SWPI.C Kabupaten Penataan Ruang • 
1 

.. . " .  
.  

p  

"  y-­ 
- "' 

.,· : , 
. 

, " "  
a  

.. 

et4 

·- 
. «, 

4.1.2 Pemcliharaan rutin jalan lokal primer 1 

- 

. 
--, . .  ,  

JI. Lolal Primer APBD Dinas Pekcrjaan Umum dan 

� Ek- I 
4 «  

·.• 
e 

5 SWP LA dan SWPI.C Kabupaten Penataan Ruang le ' • 
.. 

5.1 Jalan Kabupaten/Kota (Jalan Lokal Skunder] 
1 

-· 
- 

.. ,. 
·- R . 

.. 

. 

. , 
• ·- 

. 

? Pg lbukota Kecamatan (Kamar) APBD Danas Pkepoan_Umum dan r,;: :r :.t'. 0'. '· .. ; 5.1.1 Rekonstruksi jalan lokal sekunder . I• 

­ 
... ,' . 

.. 

- JI. Lokal Sckunder APBD Dinas Pekcrjaan Umum dan ·o' ;; 
. 

SWPL.A dan SWP1.C Kabupaten Penatann Ruan 
y; 

- ,. '. r .  
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Permangla 
Kepenting TP-1 

an 2024 2025 2026 
Lalnnya 

, v rt 

Dinas Perhubungan 

Dinas Perhubungan 

Dinas Perhubungan 

Dinas Perhubungan 

Dinas Perhubungan 

Dinas Pekerjan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dlnas Pekrjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Perangkat Daer.h Kabapaten/ 
Kota yang membldangl 

Dinas Pekerjann Umum dan 
Penataan Ruang, 
Dinas Perhubungan, dan 
Pemerintah Dcu 

Pernglet Der h 
Provinl yang 
mermbldnngl 

Kerenterlan/ Lmbeg 
yang Menyelengaralan 
Uran Pemerintahn dl 

Bang 

Swastn 

APBD 

ten 

ten 

ten 

ten 

APBD 
Kabu paten 

APBD 
Kabu paten 

• APBD 
Kabu paten 

Dana Dena 

' 

SWPLC 

SWPL.D 

SWPLC 

Sclunden) 

SwPI.C 

SWPL.D 

SWPLA 
SWPL.B 

SWP LA 

SWP1.B 

SWPLC 
SWPL.D 

Ruas jalan dari Lasembangi menuju Sentra 
Klautan dan Perikanan Terpadu (SKPT 
SWPL.D 

Russ jalan alternatif angutan tam bang menuju 
Pelabu han Narbo Swasta 
SWPI.B 

Russ jalan dani Lasewmbangi menuju Sentra 
Kelautan dan Perilaanan Terpadu (SP Swasta 
SWPI.D 

SWP LA pada Blok LAI, Blok LA.4, 
SWP LB pada Blok 1.B.I, dan 
SWPLD pda Blok L.D.3 

SWPLA peda Blok LA.I, Blok IA.4, 
SWP LB pda Blok 1.B.I, dan 
SWPL.D pda Blok 1.D.3 

an Jlen (LL») 

SWPLA pada Blok LAI, Blok LA.3, 
8WP1.B pad Blok LB.2, Blok 1.B.3, 
SwPIC pda Blok L.C.1, Blok 1.C.3, Blok 1.C.5, 
Blok 1.C.7, 
SWPID pda Blok ID., den Blok 1.D.3 

pang Tipe C'Terminal Kamaru 
SWPLC pada Blok1.C.I 

bergen Terminal 
mine! Kamaru 

pang Dpe C berupa 

Jean 

raan Lala Lnts den 

Jalan Kabu 

PERWUJUDAN RENCANA STRUKTUR RUANG 

Penysunan Srudi FS den Pember&unan Jalan 
khuus 

Rehabilitsi jem batn 

Pemeliharaan rutin jembetan 

I 

6.1 

• 
I 

1.1 

6.1.1 'Rekonstruksi jalan lingkungan pnimer 

6.1.2 Pereliharan rutin jaan lingkungan primer 

7.4 Jalan abu; ten/Kota (Jaln 

7.L.I Rekonstruksi jalan lngingan sekunder 

7.1.2 Pereliharaan rutin jalan lingungan srkunder 

I.I.2 Pemeliharan Ruin Jalan Khu6us 

I.I.I 

5.12 Pemeliharaan rutin jalan lokal sekunder 

1.1 

• 
I 

• 

,., 

1.1.1 

.1.4 

1.1.2 

1.1.2 

1.1.1 

1.1.6 

1.1.5 

1.1.3 

1.12 Pembangunan halt 
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Pelalaana Watu Pelakanan 

No Program Utara Lo lsl 
umber Kementerinn/ Lr bag Permangk TP.2 

Pendanann yang Menyelenggarakan 
Pernglt Daerah 

Permanglt Daerah Kabnpaten/ Kepontlng TP-1 TP.3 TP.4 TP.5 

Urusan Pemerintnhan di 
Provins! yang 

Kot yang membidangl nn 2024 2025 2026 2027 2028 2029 
(2030­ (2035­ (2040­ 

Bldang 
membidangl 

Lanny 2034) 2039) 2044) 

I PERWUJUDAN RENCANA STRUKTUR RUANG 

SWP L.A pada Blok LA.I, Blok LA.3, 
Dinas Pekerjnan Umum dan SWP L,D pada Blok 1.B.2, Blok 1B.3, APBD 

l.l.2 Pemchihamaan halte SWPI.C pada Blok 1.C.1, Blok 1.C.3, Blok 1.C.5, Kabupaten 
Penatnan Runng, 

Blok 1.C.7, • Dana Dcsa 
Dinas Perhubungnn, dan 

SWP I.D pada Blok 1.D.I, dan Blok 1.D.3 Pemerintah Dcsa 

• 
Perwujuadan Pelabuhan 

I [Program Pengeclolaan Pelavaran I I I I I I I I I 

1.1 Pembangunan, Penertiban lzin, Pembangunan, dan Peng@operasian Pelabuhan Penycberangan 

1.1.1 Penatann Pelabuhan Penycberangan Kclas II berupa Pelabuhnn Kamaru 
APBN Kemcntcrinn 

Pelabuhnan Kamaru SWPI.C Dada Blok I.C.I Perhubunman 

1.1.2 
Pemcliharaan Pelabuhan Perycberangan Kelas Il Pelabuhan Kamaru 

APBN 
Kemcntcrinn 

berupa Pelabuhnn Kamaru SWPI.C Dada Blok I.C.I Perhubunman 
f Perwujudn Terminal Khuu 

1 Program Pengelolaan Perikannr T e p  I  I  I  I  I  I  I  I  I  

1.1  Penetapan Lokasi Pembangunan Terminal Khusus Pendukung Perikanan Tangkap 

1.1.1 
Penycdinan sarana dan prsarana pclabuhan 

zwzz.­ APBD Provinsi 
Dinas Kclautan dan 

perikanan denenn Pembangunan Kawasan Sentrn Perilknnn Provinsi 

1.1.2 
Pelaksanaan fungsi pemerintahan dan pengusahnan Terminnl Khusus Kawasan Sentra Kelau tan 

APBD Provinsi - 

Dinas Kclautan dan 
Pelabuhan Peniknnnn Perikanan Terpadu Kabupnten Buton Periknnan Provinsi 

tr Perwufudan Pelabuhan Perianan 

I Program Penselolaan Perikanan Tanekap I I I I I I I I I 
1.1 Pengelolaan Penangkapan lkan di Wilayah Laut sampai dengan 12 Mil 

1.1.1 
Penycdiaan pmasarana usaha perikanan tangknp Pelabuhan Periknnan Nusantara Kamaru 

APBN Kemcntcrinn Perikanan 
berupa Penataan Pangkalan Pendaratan Ian SWPI.C pada Blok I.C.I dan Kclautan 

1.1.2 
Penycdiaan prasamana usaha per~anan tangkap Pelabuhan Perikanan Nusantara Kamaru 

APBN Kementcrian Perikanan 
bcrupa Rahabilitasi Pangkalan Pendamatan Ikan SWPL.C pada Blok I.C. l dan Kelautan 

l.l.3 
Pembentuknn Unit Pengelola Pangkalan Pendaratan Pelabuhan Perikanan Nusantara Kamaru APBN Kementerian Perikanan Dinas Kelautan dan 

lkan Kamaru SWP J.C pada Blok J.C. I APBD Provinsi dan Kelautan Perikanan Provinsi 

1.1.4 
Peningkatan Status Pangkalan Pendaratan Ikan Pelabuhan Perikanan Nusantara Kamaru APBN Kementcrian Penikanan Dinas Kelautan dan 
Kamaru menjadi Pelabuhan Perikanan Nusantara SWPI.C pada Blok L.C.I APBD Provinsi dan Kelautan Perikanan Provinsi 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Kamaru APBN Kementcrian Perikanan Dinas Kelautan dan 
1.1.5 Program pengelolaan hasl tangkap di PPN SWPI.C pada Blok I.C.I APBD Provinsi dan Kelautan Perikanan Provinsi 

c Reneana Jaringan Eneri - 

1 Program Kecukupan Peryediaan Enengi dan Tenaga Listnik 

1.1 Peningkatan dan Kehandalan Infrastruktur Energi dan Ket 

Pembangunan Infrastruktur pembangkitan listrik dan 
BUMN PT. PLN samana pendukung berupa pembangkit listrik lainnya SWPL.B pada Blok 1.B.3 Kementerian ESDM 1.1.1 yaitu Pembangkit Listrik Tenaga Biomassa (PLTBm) 9,8 APBN (Persero) 

MW - 

Pemcliharaan Rutin Infrastruktur pembangkitan listnik 
BUMN PT. PLN dan sarana pendukung berupa pembangkit listrik Kementerian ESDM 1.1.2 

lainnya yaitu Pembangkit Listrik Tenaga Biomassa 
SWP I.B pada Blok 1.B.3 

APBN (Persero] 

(PLTBm) 9,8 MW 

SWPI.A 

Pengembangan jaringnan saluman udara tcgangan SWPI.B BUMN Kementerian ESDM PT. PLN 
1.1.3 

menengah (SUTM) SWPI.C, dan APBN (Persero) 

SWPL.D 

SWPLA 

Pemcliharaan rutin jaringan saluran udara tegangan SWPI.B BUMN Kementcrian ESDM PT. PLN 
1.1.4 

menengah (SUTM) SWPLC,dan APBN (Perscro] 

SWPL.D 
. ,  

;  

Pembangunan jaringan saluran udara tegangan SWPI.B dan BUMN Kementcrian ESDM - 

PT. PLN 
1.1.5 rendah (SUTR SWPI.D APBN (Persero) 

SWP LA 

Pemeliharaan rutin jaringan saluran udara tegangan SWPI.B BUMN Kementcrian ESDM 
PT. PLN 

1.1.6 
rendah (SUTR] SWPI.C,dan APBN (Persero) 

SWPI.D 
BUMN Kemcntcrian ESDM 

PT. PLN 
1.1.7 Pembangunan Gardu Distribusi SWP !.D pada Blok I.D. l APBN (Persero) 

BUMN PT. PLN 
. .  

1.1.8 Pemeliharan gardu distribusi SWP I.D pada Blok 1.D.1 APBN 
Kementcrinan ESDM 

(Perscrol 

D. Rencans Jaringan Telelorunnai : 

1 Program Penuntasan Infrastruktur Teknologi, Informasi, dan Komunikasi 

1.1 Pembangunan [nfrastruktur Fitalebar 



TP.6 
(2040- 
2044) 

TP4 
02036. 
2039 

Tr.3 
(a030- 

2034) 

• PT. 
Telkom 
• Swasta 

.PT. 
Telkom 

- Swasta 

.PT. 
Telkom 
. Swst 

.PT. 
Telkom 

- Swasta 

.PT. 
Telkom 
- Swasta 

Perngh p2 
Kepeating TP-1 

n 2024 2025 2026 2027 
Laalnny« 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang. dan 
Dinas Pertanian 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang, dan 
Dinas Pertanian 

Penataan Ruan 
Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang. dan 
Dinas Pertanian 

Penataan Ruan 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang, dan 
Dinas Pertanian 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekrjann Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang, dan 
Dinas Pertanian 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruan 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang, dan 
Dinas Pertanian 

Dinas Pekerjaan Umum dan 

Dinas Pekerjaan Umum dan 

Dinas Komuniknsi dan Informasi 

Dinas Komunikasi dan Informasi 

Dinas Komunikasi dan InformasN 

Dinas Komunikasi dan Informnsi 

Dinas Komunikasi dan Informnsi 

Peaglet Daer.h Kabupaten/ 
Kot yam membdang 

Prnlet pr.h 
Provinsl yang 
membidangi 

Kemenkominfo 

Kemenkominfo 

Kemenkominfo 

Kemenkominfo 

Kemenkominfo 

Kemnterinf Lr bg 
yr Menyelengarakan 
Urun Pemnerlntahan dl 

Bang 

APBN 
APBD 
Kabupaten 
BUMN 
Swasta 

APBN 
APBD 
Kabupaten 
BUMN 
Swat 

APBN 
APBD 
Ka bu paten 
BUMN 
Swnsta 

APB 

Ka bu 

APBN 
APBD 
Kabupaten 
BUMN 
Swasta 

APBD 
Kabupaten 

Kabut ten 
APBD 

APBN 
APBD 
Kabupaten 
BUMN 
Swasta 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

di Bawah 1.000 Ha dah ten/Kota 

APBD 
Kabupaten 

Luasnya di Bawah 1.0OO Ha dalam I (satu] Daerah Kabupaten/Kota 

Kabur ten 

Luasnya di Bawah 1.0OO Ha dalam I (satu) Dacrah Kabupaten/Kota 
APBD 

da Daerah Irigasi yan 

WP Kecamatan Lasalimu 

SWPI.B pda Blok 1.B.3 dan 
SWP I.D pada Blok I.D.2 

SWP LA pada Blok I.A.2 
SwPt.C pada Blok 1.C.3, dan Blok 1.C.7 

SWPI.A 
SWP 1.B 

sSwPI.C, dan 
SWPI.D 

SWPI.D 

SWPI.D 

WP Kecamatan Lasalimu 

SWP LA dan 

WP Kecamatan Lasalimu 

SWP LA dan 
SWPI.D 

WP Kecamatan Lasalimu 

Daerah Irigasi Lawele di SWP LA pada Blok IA.I (APBD 
Dacrah lrigas Lasembangi di SWP L.D pada Blok [abupaten 
1.D.3 

SWPL.A 
SWPI.B 
SWPI.C, dan 
SWPI.0 

Daerah lrigasi Lawele di SWP LA pada Blok LA.I [A9BD 
Daerah Irigasi Lasembangi di SWP ID pada Blok [abupaten 
1.D.3 

SWPL.A 
SWPI.B 
SWPJ.C,dan 
SWPJ.0 

laan Sumber Daya Air (SDA 
dan Pengclolaan Sistem Irigasi Primer pada Daerah Irigasi 

SWPLA dan 

bangan dan Pengelolanan Sister lrigasi Sekunder pada Daerah Irigasi 

Pembangunan jaringn tetap pitalc bar (nringn scrat 
optikJ 

PERWUJUDAN RENCANA STRUKTUR RUANO 

Pembangunan jaringan nirknbel melalul 
pcngembangan menarn base transceiver station (BT'S) 

Pernellhannn rutin mnenann base transceiver station 

(8Ts] 

Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minun 
Pengelolann dan Pengembangan Sstem Penycdiaan Air Minum (SPAM] di Daerah Kabupaten/Kota 

Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) 
jaringan perpipaan unit distribusi berupa jaringan 
distribusi pembagi 

Pengelolaan dan Pengawasun Alokasi Air Irigasi 

Rehabilitasi dan Pemeliharnan jaringan inigasi 

Pemeliharaan jaringan nirkabel melalui pengembangan ' S W P  LB pada Blok I.B.3 dan 
menara base transoeiver station (BT'S) [SWPI.D pada Blok I.D.2 

Rehabilitasi dan Pemeliharaan jaringan irigasi Tersier 

Pengemban; dan 

Sckunder 

to 

2 Program  Akscnabilitas Telekomunikasi dan Informasi 
2. Penyedinan dan Pen; lolaan Infrastruktur Telecomuniknsi dan Informasi 

I 
I. I 

1.1.1 

SWPL.A 
Pemeliharaan jaringnn tetap pitnlcbar (juringan srt $WP1.B 

1.1.2 (ptuk) [swPI.C, dan 
SWPI.D 

I' 

I 

1.1 

I.I.I 

1.4 [Pen :lolaan SDA dan Bangunan Pengaman Pantai pada Wilayah Sungai (ws) dalam I (satu) Daerah Kabupaten/Kota 

I.3.2 'Pengelolaan dan Pengawasan Alokasi Air Irigasi 

1.3 

2.1.2 

2.1.1 

1.4.3 [Normalisasi/ Restorasi Sungai 

Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) 
.12 [jaringan perpipaan unit distribusi berupa jaringan 

distribusi pembagi 

1.1.1 

14.2 [Rehabilitasi dan Percliharaan Prasarana irigasi 

1.4. 'Rehabilitasi dan Pemeliharaan Pintu Air 

1.2 

1.2.1 

1.1.2 

2.1.3 

1.3.1 

1.2.2 



Pelland 

PERWUJUDAN RENCANA STRUKTUR RUAN 

Loll 
Surber 

Pendanaan 
Kementerian/ Lmbmga 
yang Menyelenggara.lean 
Urutan Pemerlntahan di 

BiAng 

Pernglat Daerah 
Provial yang 
membldangt 

Perangkat Daerah Kabupaten/ 
Kot yang membidangl 

Permangku 
Kepenting TP.-I 

an 2024 
Lainaya EE 

TP3 

(2030. 
2034 

TP.4 

(2035­ 
2039) 

TP.6 
(2040- 
2044 

Program Pengem bangan Sistem dan Pengelolaan Persampahan Regional 
I.I Pengembangan Sistem dan lolaan Persampahan di Dacmah Kabu ten/Kota 

Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis 
I.I.I Sistem Pengolahan Persampahan TPS-3R Kewenangan 'WP Kecamatan Lasalimu 

Kabu ten 

Dins Pckerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pckerjaan Umum dan 
Penatann Ruang 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pckerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penatann Ruan 

Dinas Pekerjnan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Kclautan dan 
Periknnnn Provinsi 

Dinas Kclautan dan 
Perikanan Provinsi 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabu ten 

APBD 
Kabur ten 

Dana Desa 

APBO 
Kabu ten 

APBD 
Kabupaten 

APBD Provinsl 

APBD 
Kabupaten 

APBD Provinsi 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 
Dana Desa 

APBD 
Kabu paten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 

Kabupaten 

APBD 
Kabu paten 

ten/Kota 

dcngan Sungai dalam Daerah Kabupaten/Kota 

APBD 

Kabupaten 

SWPJ.D pada Blokl.0.1 

SWP I.D pada Blok I.D.L 

SWP I.C pada Blok I.C.3 

wP Kecamatan Lasalimu 

SWP LA pada Blok LA.I, Blok 1.A.3, 
SWP I.B pada Blok 1.B.I, Blok 1.B.3, APBD 
SWPLC pada Blok I.C.I, Blok I.C.5, Blok I.C.7, Kabupaten 
SWPJ.D pada Blok 1.D.l, dan Blok J.D.3 

SWP IC pada Blok 1.C.3 

SWP LA pada Blok LA.I, Blok 1.A.3, 
SWP I.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.3, APBD 
SwP I.C pada Blok IC.I, Blok I.C.5, Blok I.C.7, Kabupaten 
SWP ID pada Blok 1.D.I, dan Blok I.D.3 

SWPIA pada Blok I.A.2, 
SWP LB pada Blok 1.B.2, 
SWPI.C pada Blok I.C.3, dan 
SWPI.D pada Blok 1.D.3 

WP Kecamatan Lasalimu 

SWP LA pada Blok 1.A.3, 
SWP IC pada Blok 1.C.5, Blok I.C.7, dan 
SWP I.D da Blok I.D.1 

SWP LA pada Blok LA.2, 
$WP l.B pada Blok I.B.2, 
SWPI.C pada Blok 1.C.3, dan 
SWP ID pada Blok I.D.3 

WP Kecamatan Lasalimu 

SWP LA 
SWP IC, dan 
SWPJ.O 

SWP IA 
SWPL.B 
SWP I.C, dan 
SWPL.D 

SWP LA 
SWPL.B 
SWPI.C,dan 
SWP I.D 

SWP LA 
SWPL .B 
SWPI.C, dan 
SWPI.D 

lan Llm bah Bahn Berbahya dan Braun (3) 
Sistem Air Lim bah 

mberdayaan Masyarakat dalam 
an Samana TPST dan TPS-3R 

Rehabilitasi/ pemeliharaan Bangunan Penangkap 
Mata Air 

Penyusunan Rencana, Kebijakan, Stratcgi dan Teknis 
Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik dalam 
Kabur ten/Kota 

Pengelolann dan Pengembangan Sistem Drainase yang Terhubung Langsun 

SWP LA 
Normalisasi den optimalisasi jaringan drainasc primer [SWP IC, dan 

SWPI.D 

Normalisasi dan optimalisasi jaringan drainase 
sckunder 

Rehabilitasi Saluran Drainase Perkotaan berupa 
jaringan drainase primer 

Pembangunan/ Penyediaan Sub Sistem Pengolahan 
Setcmpat berupa IPAL Skala Kawasan Tertentu/ 
Permukiman 

Dralr 

Program Pengelolaan dan bang Sister Drainase 

Rehabilitasi Saluran Drainase Perkotaan berupa 
jaringan drainase sckunder 

Rehabilitasi/ Pemeliharaan IPAL Skala Kawasan 
Tertentu/Permukiman 

Rehabilitasi Tempat Pengolahan Sampah Terpadu 
(TPST) 

Pembangunan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu 
(TPST) 

LI 

G 
I 

1. 

1.1.3 

1.1.4 [L";""nan Rencana. ebikan, Sates» dan Telni 

1.1.4 

1.1.1 

Pembangunan Sistem Drainase Lingkungan berupa 
1.1.5 ]jaringan drainase tersier 

1.1.3 

1.1.2 

1.1.2 

1.1.l 

1.1.3 

1.1.7 

Rehabilitasi Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, 
1.1.3 [Reduce, Recycle (TPS3R) 

Pembengunan Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, 
1.1.2 [educe, Recycle (TPS3R) 

Penyediaan Sarana Persampahan berupa armada 
1.1.6 [pengangkut sampah dan pengadaan alam pengolahan 'WP Kecamatan Lasalimu 

sam pah (insinerator, alat pencacah sampah] 

1.1.5 

1.1.4 



Pelland 
j ,. 

Wktu Pela lunaan 

No 

PERWUJUDAN RENCANA STRUKTUR RUAN 

Loll 
Sumber 

Pendanaan 
Kementerian/ Lrbag 
yang Menyelenggaralan 
Urust Pemerintahan di 

Bldang 

Pernglat Daer.h 
Provins! yang 

membidangl 

Peranglat Daerah KAbupaten/ 
Kot yang membidangl 

Pemangku r.2 

Kepenting TP-1 

an 2024 2025 2026 2027 2028 2029 
Lalnny 

TP.3 

(2030- 
2034) 

TP4 

(2035­ 
2039) 

TP.6 

(2040- 
2044) 

[-,r,,-�:-....,·;r���. 1:- _,.,: 
.d bo b . ~ c o h o . w e  

err-es navy 

i # S h  •  •  
r o pe  

•  s k i % i n t  }  
Badan Penanggulangan Bencana 

Dacrah 

Badan Penanggulangan Bencana 
Durah 

Dinas Pckerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Badan Penanggulangan Bencana 
Dacrah, dan 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Badan Penanggulangan Bencana 
Dacrah 

Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruan 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah, dan 

Dinas Pckerjaan Umum dan 
Penataan Ruan 

Badan Penanggulangan Bencana 
Dacrah, dan 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabu 1ten 

APBD 

Kabupaten 

APBD 

Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabu ten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 
Swasta 

APBD 
Kabupaten 
Swasta 

APBD 
Kabu paten 
Swasta 

APBD 
Kabupaten 
Swasta 

APBD 
Kabupaten 

WP Kecamatan Lasalimu 

Puskesmas Pembantu Lasembangi 
SWP I.D pada Blok 1.0.3 

Puskesmas Pembantu Lasembangi 
SWPI.D pada Blok 1.D.3 

JI. Dalam Desa Lasembangi 
SWPL .D 

ruas jalan Lasalimu - Kamaru [Dermaga Fenry) 
SWP l.C dan SWP 1.D 

WP Kecamatan Lasalimu 

WP Kecamatan Lasalimu 

WP Kecamatan Lasalimu 

SWPLA pada Blok LA.I dan 
SWP I.D da Blok 1.0.3 

SWPI.A 
SWPI.B 
SWPI.C, dan 
SWPI.D 

ruas jalan Lawcle - Kamaru (SWP L.A, SWP I.B, 
SwPI.CJ 
ruas jalan Lasalimu - Kamaru (Dermaga Fenry) 
(SWP I.C dan SWP I.DJ 
ruas JI. Bonelalo - Talaga Baru (SWP I.D] 
ruas jaringan Jalan 8pg.3 (In. Prov.) ­ 

Pelabuhan Nambo (In. Kab.) (SWP I.B] 
Jalan Lokal Primer dan Jalan Lokal Seckunder 
(SwPI.C) 

ruas jalan Lawele - Kamaru (SWP LA, SWP I.B, 
SWPI.C) 
ruas jalan Lasalimu - Kamaru (Dermaga Fenry) 
(SWPI.C dan SWPL.D] 
ruas JI. Bonelalo - Talaga Baru (SWP I.D) 
ruas jaringan Jalan Spg.3 (In. Prov.)­ 
Pelabuhan Nambo (JIn. Kab.) (SWP I.B] 
Jalan Lokal Primer dan Jalan Lokal Sckunder 
(swP1.C) 

ten/Kota 

Penyusunan Kajian Risiko Bencana Kabupaten/Kota 

a sistem drainas pa bangunan 

Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana 
Kabupaten/Kota 

Penyusunan Rencana Kontijensi 

Pengendalian operasi dan penyediaan sarana 
prasarana kesiapsiagaan terhadap bencana 
(pemasangan rambu evakuasi pade kawasan rawan 
bencana banjir] 

Penyediaan tempat penampungan pengungsi berupa 
tempat evaluasi akhir 

Rehabilitasi Saluran Drainase Lingkungan berupa 
jaringan drainase tersier 

Rehabilitasi jaringan pejalan kaki 

Penyediaan sarana penunjang tempat evakuasi 

Pengendalian operasi dan penyediaan kesiapsiagaan 
sarana prasarana terhadap bencana berupa jalur 
evakuasi bencana 

Penataan bangunan dan lingungan berupa 
pembangunan jaringan pejalan kaki 

2 nan Bencana 

• 

J 

l.l.6 

I 
1.I 'nyrl ggaraan enat tan gr gannya di Daerah Kabupaten/Kota 

2.I lungan ial Korban Bencana Alam dan Sosial Kabupaten/Kota 

.2 [Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan Terhadap Bencana 

l.1.2 

I. I 

1.1.1 

1.1.7 

1.1.2 

1.2.l 

1.1.3 

1.1.1 

b 

2.1.2 

2.1.1 

1.2.2 



Wultu Pela lo.nan 

TP.6 

(2040- 
2044) 

TP4 

02036- 
2039) 

1.3 
(2030- 
2034) 

p y _ : y  

1  .  ·:,. . . . - ',: 
• -i l l  

Pemangku TP.2 
Kepenting TP-1 

an 2024 2025 2026 2027 2028 2029 
La lnnya 

Dinas Pekcrjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Kchutanan 

Dinas Kehutanan 

Dinas Kchutanan 

Dinas Kchutanan 

Peranglat Daerah Kabnpaten/ 
Kota yang mmbidangi 

Dinas Kehutanan 

Dinas Kchutanan 

Dinas Kechutanan 

Dinas Kchutanan 

Pernglt Dara.h 
Provins! yang 
membidangi 

Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan 

Ruang 

Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan 

Rakyat 

Kementerian Lingkungan 
Hid up dan Kehutanan 

Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan 

Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan 

Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kchutanan 

Kementerian/ Lem bag 
yng Menyelenggaran 
Uruan Peerintahan dl 

Blong 

APBN 

APBD Provinsi 
APBD 
Kabupaten 

APBN 

APBN 
APBD Provinsi 
APBD 
Kabupaten 

APBN 

APBD Provinsi 
APBD 

Kabupaten 

APBN 

APBD Provinsl 
APBD 
Kabupaten 

Kota 

PL pada Blok 1.B.I dan Blok 1.B.2; 
PLC pada Blok I.C.2; dan 

L.D pada Blok 1.D.2 

SWPL.D pada Blok1.D.2. 

SWP LA pada Blok LA3; 
SwPIC pada Blok I.C.I, Blok 1.C.2, dan Blok 
I.C.3; dan 
SWPI.D pada Blok 1.D.2 

SWP LA pada Blok LA.3; 
SWPLC pada Blok L.C.I, Blok I.C.2, dan Blok 
1.C.3; dan 
SWPL.D pada Blok 1.D.2 

pat e  %  

SWPL.C pada Blok I.C.I, Blok 1.C.2, dan Blok 
1.C.3; dan 
SWPL.D pada Blok I.D.2 

Pengelolaan eanckaragaman hayati 

Pengelolaan Rencana Tata Hutan kesatuan 
Pengclolaan Hutan Kewenangan Provinsi 

Penyusunan Rencana Kechutanan Tingkat Provinsi 

Pelayanan Perizinan Usaha/Kerja Sama Mclalui Sistem 
Pelayanan Perizrinan Berusaha Terintegrasi Secara 
Elektronik, di Kawasan Hutan Lindung 

Identifikasi, Inventarisasi, Pengelolaan Sempadan 
Sungai 

n 

A 

I.I 

• 
I 

I. I 

•• 

1.1.5 

1.1.4 

1.1.3 

1.1.2 

1.1.1 

2.1 [Koordinasi dan Sinkronisasi aan dan Permanfaatan Tanah di Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau Kecil, Sempadan Pantai, Wilayah Perbatasan dan Pulau Terpencil 

g g o ,  o  " j g  "  

. . # f a #  
. e e t c . s i s . . . e.  ±  

r  - -  . . . ..... .  -r: -,�.- . ; 
. . 

r t  j  +  

e « . i t  

-  Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

- Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Perikanan 

- Dinas Pckerjaan 
Umum dan Penataan 

Ruang 
- Dinas Lingkungan 

Hidup 

Dinas Kelautan dan 
Perikanan 

Kemnenterian Kelautan 
dan Perikanan 

• APBD Provinsi 
- APBD 
Kabupaten 

SWPLC pada Blok I.C.1 
SWPL.D pada Blok L.D.I 

SWP LA pada Blok LAI, Blok LA.2, Blok LA.3, 
dan Blok L.A.4 
SWP LB pada Blok 1.B.I dan Blok 1.B.2; 

SWPI.C pada 1.C.I dan Blok I.C.2; dan 
SWP I.D pada Blok .D.I dan Blok 1.D.2. 

Penetapan zona yang memiili fungsi RTH berupa 
Zona Perlindungan Setempat 

2 Program Pengaturan Pertanahan di Wilayah Pesisir, Laut, dan Pulau 

3 

3.1 

3.1.l 

21.1]{""""""i. tvemtam. Peselolun serpadan 

1.1.2 [Perlindungan Suaka Margasatwa 

. ' 

L A. - � ' • •  •  ., . � _ . � ::.  ..  :·"'•------- -,� 

t e a  . e l  +  tE 

Swasta 

Swasta 

, ti i, i 

Pemerintah Dess 
Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 
Dinas Lingkungan Hidup 

Pemerintah Desa 
Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 
Dinas Lingkungan Hidup 

Kementerian Lingkungan 
Hidur dan Kebutanan 

Kementerian Lingkungan 
Hidur dan Kchutanan 

APBD 
Kabupaten 

Kabupaten 

APBD 

Kabupaten 

APBD 

Kabupaten 
Swasta 

Suaka Margasatwa Lambusango terdapat di SWP'pgN 
L.A la Blok LA.1, Blok I1.A.3, dan Blok I.A.4. 

Suaka Margasatwa Lambusango terdapat di SWP%ppN 
LA da Blok LA.1, Blok 1A.3, dan Blok I.A.4. 

SWP LA pada Blok LA. I dan Blok IA.4; 
SWPL.B pada Blok 1.B.I, Blok 1.B.2, dan Blok 
L.B.3; dan 
SWP I.D pada Blok I.D.I. 

SWPLB pada Blok 1.B.I; dan 
SWP LD pda Blok 1.D.3. 

Program Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistcmnya 
Pengelolaan Suaka Ma1 twa 

Penyediaan RTH ecare fungional scbanyak 20% dari [qpge tan La salit u  
wilayah perencanaan iecamat m 

Pengclolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) berupa 
Pemakaman 

SWP LA pada Blok 1A.I dan Blok I.A.3; 
Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) ber pa TamanjSWPL.B pada Blok I.B.2 dan Blok 1.B.3; 
Kelurahan [SwPI.C pada Blok1.C.I; dan 

SWP I.D pada Blok 1.D.2. 

d 
I 

I.I 

¢ Perwufudan Zona Rang Terbulea Hijau 
I 'Program Pengclolaan canekaragaman Hayti (KEHATI) 

1. Pe lolaan Kcanckaragaman Hayati 

1.1.4 

1.I,1 [Penetapan kawasan Suaka Margasatwa 

1.1.2 

1..1.3 ]"""an Ruane Terbuk Hau (RH berpa atur 

1.1.1 



TP.6 

(2040- 

2044) 
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(203s- 
2039) 

TE.3 

(2030- 
2034) 

g " a r r  p g  M p -  1  

k  J a .i i  oded ea vo t e  •  

Permangku TP.2 
Kepenting 1P.1 

an 2024 2025 2026 2027 2028 2029 
Lalnny# 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Peraaglat Daerah Kabupaten/ 
Kot yang membidangl 

Pernglt Daerah 
Provins! yang 

membidangl 

Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kchutanan 

Kementerinn/ Lmbaga 
yang Menyelengarakan 
Uruan Pemerintahan di 

BIHang 

APBN SWP LA pada Blok LA.4. 

Wilayah Sunn · (WwS] dalam I (Satu) Daerah Kabu; ten 

SWPI.D pada Blok 1.D.3. 

SWPL.A pada Blok LA.I, Blok L.A.2, Blok L.A.3, 
dan Blok LA.4; APBD 
SWPI.B pada Blok I.B.I dan Blok 1.B.2; [Kabupaten 
SWP I.C pada Blok I.C.2; dan 

Koordinasi, Sinkronisasi dan Evaluasi Kebijakan 
Kchutanan berupa Hutan Produksi 

b Perwufudan Zona Pertanin 

« Perwujudan Zone Hutan Produli Tetup 
Program Pen an Hutan 

1.1 Pemanfaatan Hutan di Kawasan Hutan Produksi 

1.12 [Normalisasi/Restorasi Sungai 

1.1.I Operasi dan Pemeliharaan Sungai 

•• 

1.1.1 

b.I Perwufudan Sub-Zone Tarman Pinn 

1 'Program Penvediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian 
I.I Prasamana Pertanian 

4 

e l '  l a , i w u f il e  

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Pertanian 

Dinas Pertanian 

Dinas Pertanian 

Dinas Pertanian 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang, Dinas Pertanian 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang, Dinas Pertanian 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang, Dinas Pertanian 

Dinas Pertanian 

Dinas Pertanian 

Kementerian Pertanian 

Kementerian Pertanian 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupatcn 

APBD 

APBD 

APBN 
APBD Provinsi 
APBD 
Kabupaten 

APBN 

APBD Provinsi 
APBD 

Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

da Blok 1.B.1; 
pada Blok I.C.2 dan Blok 1.C.8; dan 
pada Blok I.D.I, Blok I.D.2, dan Blok 

SWPL.A pada Blok LA.I, Blok LA2 dan Blok 
LA.3; 
SWPI.B pada Blok I.B.1; 
SWP J.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.8; dan 
SWPI .D la Blok ID.I, Blok 1.D.2, dan Blok 

SWP LA pada Blok LAI, Blok LA.2, dan Blok 
LA.3; 
SWPJ.B pada Blok 1.8.1; 
SWPI.C pada Blok I.C.2; dan 

SWP LA pada Blok L.A1, Blok LA.2, dan Blok 
1.A.3; 
SWP LB pada Blok 1.B.1; 
SWPI.C pada Blok I.C.2; dan 
SWPL.D pada Blok I.D.2 dan Blok 1.D.3. 

SWP LA pada Blok IA1, Blok LA.2, dan Blok 
LA.3; 
SWP I.B pada Blok LB.I; 
SWPI.C pada Blok I.C.2; dan 
SWPL.D pada Blok I.D.2 dan Blok1.D.3. 

Pembangunan, Rehabilitasi, dan Pemeliharaan 
Prasarana Pertanian Lainnya 

Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaringan lrigasi Usaha Jlok1.B.1; 
Tani LC.2dan Blok1.C.8; dan 

Pengendalian dan pemanfaatan prasarana pengolahan 
hasil tanaman pangan 

SWP LA pda Blok LA.I, Blok LA.2 dan Blok 
1.A.3; 

Pengendalian dan Pemanfaatan Prasarana Pascapanen [SWP LB pada Blok IL.B.1; 
Tanaman Pangan [SWPIC pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.8; dan 

SWPI.D pada Blok I.D.I, Blok I.D.2, dan Blok 
1.0.3. 

Penetapan Lahan Pertanian Pangan 
Berkelanju tan/LP2B 

3.1 

3 

b.2 

2.1 Pembangunan Prasarana Pertarian 

zona pertanian yang memilili fungi RTH 
3.1.1 b-Zona Tanaman Pangan yang ditetapkan 

B 

1.s [[;"". mah«bat. an remanamn .at 

2.1.2  

2.1.1 

1.1.4 

1.1.3 

Pengelolaan Lahan Pertanian Pangan 
1.1.2 [perkelanjutan/LP2B 

1.1.l 

I bangan Sarana Pertaninn 
1.1 
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PERWUJUDAN RENCANA POLA RUANO 

6umber 
Pendapaan 

Kementerian/ Lr bag 
yang Menyelenggarakn 
Urun«n Pemerlntahan dl 

Bdang 

Perngkt Drah 
Provinsi yang 
mmbldngl 

Peranglat Darah Kabpaten/ 
Kot« yang mmbldangl 

Pemangka 
Kepenting TP.-1 

an 2024 
LaalnnyA EIEIEE 

TP.3 
(2030- 
2034) 

1P4 

(2035­ 
2039) 

TR.6 
(2040- 

2044 
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i s  «. a h e  

Swasta 

Dinas Pertanian 

Dinas Pertanian 

Dinas Perkebunan 

Dinas Perkebunan 

Dinas Perindustrian 

Dinas Perindustrian 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Kelautan dan 
Perikanan Provinsi 

Dinas Perindustrian 

APBD Provinsi 

APBD 

Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD Provinsi 
Swasta 

APBD 
Kabupaten 

APBD 

Kabupaten 

APBD 

Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 

Kabupatcn 

an 

Blok 1.D.1 

SWP LA pada Blok IA,I, Blok IA.2, dan Blok 
L.A.4; 
SWP L.B pada Blok 1.B.I, Blok 1.B.2, dan Blok 
1.8.3; dan 
SWPI.D pada Blok I.D.I. 

SWP LA pada Blok LA.I, Blok LA.2, dan Blok 
I.A.4; 
SWP I.B pada Blok 1.B.I, Blok I.B.2, dan Blok 

1.B.3; dan 
SWP I.D pada Blok I.D.I. 

SWP LA pada Blok IA.I, Blok I.A.2, dan Blok 
L.A.4; 
SWP 1.8 padaBlok1.B.l, Blok I.B.2, dan Blok 
1.B.3; dan 
SWPL.D pada Blok 1.D.I. 

Pembangunan SPT 

Pengembangan prmasarana penunjang usaha mikro 
kecil dan menengah 

Pengendalian dan Pemanfaatan Prasarana Pengolahan 
Hasil Perkebunan 

Pengendallan dan Pemanfaatan Prasarana Pascapanen 
Perkcbunan ' 

Pengendalian dan Pemanfaatan Prasamana Pengolahan [SwPI.C pada Blok I.C.2; dan 
Hasil Hortikulture SWPI.D pada Blok I.D.2 dan Blok 1.D.3. 

Pengendalian dan Pemanfaatan Prasamna Pascapanen [SWP I.C pada Blok I.C.2; dan 
Hortikulure SWPL.D pada Blok L.D.2 dan Blok I.D.3. 

1.1.5 

1.1.4 

aan dan Pengembangan Sarana Pertaninn 

I.I sarana Pertanian 

¢ Perwufudan Zona Kwan Perun talon lad ustri 

m Perencanaan dan Pemnbans nan Industri 

I.1 'Penyusunan rencana Pembar dan Evaluasi Rencana Pembangunan Industni Kabu 

1.1.3 'Pengembangan Usaha Mikro Kecll dan Menengah 

b.3 Pe dan Bub-Zona Perlebunan 

SWP LA pada Blok LA. I, Blok I.A.2, dan Blok 
I.A.4; 

1.1.2 'Pengembangan prasarana penurang kawasan industrilSWPI.B pada Blok I.B.I, Blok I.B.2, dan Blok 
1.B.3; dan 
SWPL.D pada Blok 1.D.I. 

I.I.1 Penetapan kawasan peruntukan industri 

1.1.2 

1.1.1 

1.1.2 

1.1.1 

Dinas Pariwisata 

Dinas Pariwisata 

Dinas Pariwisata 

Dinas Pariwisata 

Dinas Pariwisata 

Dinas Pariwisata 

Dinas Pariwisata 

Dinas Pariwisata 

APBD Provinsi 
APBD 
Kabupaten 

APBD Provinsi 
APBD 

Kabupaten 

SWPI.B pada Blok 1.B.1; dan 
SWP I.C pada Blok 1.C.2. 

SWPL.B pada Blok LB.I; dan 
SWP I.C pada Blok 1.C.2. 

SWPI.C pada Blok 1.C.2 

SWP I.B pada Blok I.B.I 

Penetapan Daya Tarik Wisata Unggu lan 
Kabupaten/Kota berupa Agrowisata Kebun Jeruk 

Pencrapan Destinasi Pariwisata Berkelanjutan dalam 
Pengelolaan Destinasi Pariwisata 

Pengembangan Destinasi Pariwisata 

Penetapan Daya Tarik Wisata Unggulan 
Kabupaten/Kota berupa pariwisata mangrove 

c.I Perwujudan Sub-Zona Perumahan Ke 
¢ Perwufudan Zona Perumahn 

d 

1.1.4 

1.1.3 

1.1.2 

1.1 

1.1.1 



TP 2  

•• 
Kementerian/ Lem bag 
yang Menyelegraln 
Urn Pemerinthan di 

Bing 

Pernglt Dr.h 
Provini yant 

me mbldnngl 

Peraglat Daeh abupten/ 
Kot yang membidang 

Perng 
Kepenting IP.1 

n 2024 2025 2026 2027 2028 2029 
Laalnny# 

TP3 

(200- 

2034] 

1P4 

tao3s. 
2039) 

TR. 

(2040. 

2044 

nas craan mum an 
Penataan Ruang 

' . 

Dinas crjaan 'mum lan 

Penataan Ruang 

nas 'ck¢ran mum an 

Penataan Ruang 

Dinas Pelcrjann mum an 
Penataan Ruang 

nas crann mum van 
Penataan Ruang 

Dinas Pelkerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permuliman 
Dinas Penanaman Modal dan 
Pelav an Ter lu Satu Pintu 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman 
Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Dinas Pekrjaan Umum dan 
Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permuliman 

Penatann Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman 
Dinas Penanaman Modal dan 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permuliman 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 
Dines Perumahan dan Kawasan 
Permukiman 

Dinas Pekerjaan Umum dan 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permu kiman 
Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Dinas Pekcrjean Umum dan 
Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman 

Dinas Pekerjaan Urum dan 
Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan awasan 
Permukiman 

Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

AP9D 
Ka bu paten 

APBD 

APBD 

Kabupaten 

APBD 

Kabupaten 

APBD 

Kabupaten 

APBD 

Kabu paten 

APBD 

Kabupaten 

APBD 

Kabupaten 

APBD 

Kabupaten 

PU) 

SWPI.C pda Blok I.C.I dan Blok 1.C.2. 

SWPL.C pda Blok 1.C.I dan Blok 1.C.2. 

SwPI.C pada Blok L.C.I dan Blok I.C.2. 

SWPI.C pada Blok I.C.I dan Blok 1.C.2. 

dan Blok L.A.4; 
SWPL.B pada Blok 1.B.I, Blok I.B.2, dan Blok (APBD 

,{';{"a. sax.c.1. mo1.c2, a+1.c.3, I»boa«an 
Blok I.C.4, Blok I.C.5, Blok 1.C.6, Blok I.C.7, dan 

SWPL.A pada Blok LA.I, Blok LA.2, Blok LA.3, 
dan Blok LA.4; 
SWP1B pada Blok 1.B.I, Blok 1.B.2, dan Blok 

;;a sac.. a1ca.ma.cs. 
Blok 1.C.4, Blok I.C.5, Blok L.C.6, Blok 1.C.7, dan 

erumahn mn ban 

PER WUJUDAN RENCANA POLA RUANO 

Fsilitasi Pemenu han Komitmen Pencrbitan lin 
Pembangunan dan Pengembanpan Perumahan 
Terintegnsi Secara Elektronik 

Koordinasi dan Sinkroniasi dalam mngka Penyediaa [gwp1.C pada Blok I.C.I dan Blok .C.2. 
Prasarana, Sarna, den Utilitas Umum Perumahan 

Penyediaan Praarana, Sarna, dan Utilitas Umum di 
Perumahan untuk Menunjang Fungi Hunian 

Perbelkan Pr surn«, Saran, dan Utilitas Umum di 
Perumahan untuk Menunjang Fungsi Hunian 

et Perumahan 

SWPL.A pada Blok LA.1, Blok LA.2, Blok LA.3, 
dan Blok IA.4; 
SWPI.B pada Blok I.B.I, Blok I.B.2, dan Blok 
1.B.3; dan 
SwP IC pada Blok I.C.I, Blok I.C.2, Blok 1.C.3, 
Blok L.C.4, Blok 1.C.5, Blok I.C.6, Bok I.C.7, dan 
Blok 1.C.8. 

dan Blok LA.4; 
€wptnrada lol1 t lo l R  dan RLale 

an PSU Perumahan 

dan Blok LA.4; 
Operasional dan Pemcliharan Prasarana, Sarana, dan [gyp1.B pada Blok I.B.I, Blok 1.B.2, dan Blok 
Utilitas Umum di Perumahan l1.B.3: dan 

SW 

Perbakan Prasarana, Sarans, dan Uulitas Umum di 
Perumahan untuk Menunjang Fungsi Hunian 

atan Pmsamane, Sarans, dan Utilitas Umum (PSU) 

Fsilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan Izin 
Pembangunan dan Pengembangan Perumnahan 
Tenintegmsi Secam Elektronik 

Koordinasi dan Sinkronisasf dalam mangka Penyediaan 
Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum Perumahan 

Penycdiaan Prasarana, Sarans, dan Utilitas Umum di 
Perumahan untuk Menunjang Fungsi Hunian 

Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan lzin 
Pem bangunan dan Pengembangan Perumahan 
Terintegmsi Secama Elektronik 

2 

n 

1 .1  

2.1 

1.1 

e.2 
I 

tmen ner! an lrin 
I.I.I mbangan Perumahnn 

ronlk 

2.1.1 

2.1.3 

2.1.2 

Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan lin 
I.I.2 Pembangunan dan Pengembangan Perumahan 

Terintegrasi Secan Elektronik 

2.1.4 

2.1.4 

2 
2.1 

1.1.1 

2.1.6 Kerja Sama Penyediaan /Pengelolaan PSU Perumahan SWP I.C pada Blok I.C.I dan Blok 1.C.2. 

Operasional dan Pemcbiharan Prasamna, Sarna, dan [gqwp1.C pada Blok I.C.I dan Blok1.2 2.1.5 [ttiitas Umum di Perumahan 

2.1.5 

2.1.3 

2.1.2 

2.1.1 



Pelalana Waltu Pela lean 

TP.S 
(2040. 
2044) 

1P4 

(2035­ 
2039) 

TP.3 
(2030- 
2034) 

Pernglua 
Kepenting TP-1 

an 2024 
Lalnnya 

Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 

Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 

Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 

Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 

Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 

Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 

Perangkat Daerah Kabupaten/ 
Kot yang mermbidangl 

nataan 'uang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman 

Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman 

nas 'Juan mumn an 
Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman 

Penataan Ruang 
Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman 

Pernglnt Dara.h 
Provinsi yang 
membidargl 

Kementerian/ Lmbga 
yang Menyelenggaralan 
Urn Pemerintahan di 

Bidang 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabu paten 

APBD 
Kabu paten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabu paten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Ka bu paten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

Surber 

Pend«nan 

APBD 
Kabupaten 

APBD 

Kabupaten 

APBD 

Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

Loli 

SWPL.D pada Blok I.D.1 dan Blok 1.D.3 

SWP 1.0 pada Blok I.D. l dan Blok 1.0.3 

SWPL.D pada Blok 1.D.I dan Blok L.D.3 

SWPL.D pada Blok 1.D.I dan Blok 1.D.3 

SWPL.D pada Blok 1.D. I dan Blok 1.D.3 

SWPL.D pada Blok 1.D.2. 

SWPL.D pada Blok I.D.2. 

SwP I.D pada Blok 1.D.2. 

SWPL.D pada Blok 1.D.2. 

SWP I.D pada Blok 1,D.2. 

bangan Perumahan 
ne tan bangunan dan Pengembangan Perumahan 

Zona Perumahan Kepadatan Renda.h 

Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU Perumahan '1.B.3; dan 
SwPI.C pada Blok I.C.1, Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, 
Blok I.C.4, Blok 1.C.5, Blok 1.C.6, Blok I.C.7, dan 

PERWUJUDAN RENCANA POLA RUANO 

Penyediaan Prasaruna, Sarans, dan Utilitas Umum di 
Perumahan untuk Menunjang Fungsi Hunian 

Fsiltasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan Lin 
Perm bangunan dan Pengembangan Perumahan 
Terintegrasi Secana Elektrorik 

Per baikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum di 
Perumahan untuk Menunjang Pungsi Hunian 

Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum di 
Perumahan untuk Menunjang Fungi Hunian 

Perbakan Prasaran, Sarana, dan Utilitas Umum di 
Perumahan untuk Menunjang Fungsi Hunian 

Koordinasi dan Sinkronisasf dalam rangkaa Penyediaan [gPL.D pada Blok1.p_2, 
Prasarana, Sarans, dan Utilitas Umum Perumahan 

I 
I. I 

n 

No 

e.3 

2.I an PSU Perumahen 

2.1.6 

Fas~litasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan Lin 
I.I.1 Pembangunan dan Pengembangan Perumahan 

Terintegmasi Secan Elektrorik 

Fasibitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan lrin 
I.I.2 'Pembangunan dan Pengembangan Perumahan 

Tenintegrasi Secara Elektronik 

2.1.2 

2.1.1 

I.I 

2 sarana, Saran, dan Utilitas Urum (PSU] 

2 Periny tan Prasarana, Sarana, dan Uuilitas Umum (PSU) 

Fasilitasi Pernenuhan Komitmen Penerbitan Lin 
I.I2 Pembangunan dan Pengembangan Perumahan 

Terintegrasi Secara Elektronik 

e.4 

I 

21s [{Z;7z.:"2~72;;°ha=a so- ¢],we is m o .  «  m.os 

2.1.4 

Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan Lin 
I.I.I [Pembangunan dan Pengembangan Perumahan 

Terintegasi Secara Elektronik 

2.1.6 [Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU Perumahan [SWPL.D pada Blok I.D.I dan Blok I.D.3 

2.1 Urusan PSU Perumahan 

2.1.6 [Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU Perumahan [SWP I.D pada Blok 1.D.2. 

2.1.4 

2.l.3 

2.1.2 

as [{ZZ7Z:.:2/z27am. =a.ow]ere • » 1.a 

Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan lrin 
2.1.1 [Pembangunan dan Pengembangan Perumahan 

Terintegrasi Secama Elektronik 



Pelnksnn Waktu Pelaloanan 

Program Utrn Lo lel 
Surber Kementerian/ Lembmga Permangku TP.2 

No Perngleat Daer h TP.3 TP.4 TP.S Pendanaan yang Menyelenggarakan Perngkat Darah Kabupaten/ Kepentin TP-1 
Urusn Pemerintahan di 

Provins yan Kota yang merbidangi nn 2024 2025 2026 2027 2028 2029 
(2030- (2035­ (2040­ 

BIdang 
membdnngl Lalnnya 2034) 2039) 2044] 

I 
PERWUJUDAN RENCANA POLA RUANG 

f Perwuudn Zona Barns Pelaynan Urum 

r.1 Perwujudan Sub-Zona SPU Sala Kecamatan 

I Proumn Pengelolaan Pendidikan 

1.1 Pengelolaan Pendidian Sekolah Menegah Atas 
SWPL.A pada uoK IA., Ulok I.A.33 dnn Blok Dinas Pckcrjann 
L.A.4; APBD Provinsi Umum dan Penataan Dins Pekcrjaan Umum dan 

I .I.I Pembangunan Sarna, Prasarana, dan Utilitas Sckolah SWPL.B pad Blok 1.B.2; APBD Ruang Penatann Ruang 
SWPI.C pada Blok 1.C.I, Blok 1.C.3, dan Blok Kabu paten Dinan Pendidikan dan Dinas Pendidiknn dan Kcbudayaan 

la 
e 

L.A.4; Dinas Pekcrjnann 

SWPI.B pada Blok 1.B.2; APBD Provinsi Umum dan Penatnnn Dinas Pekerjaan Umum dan 
1.1.2 Rehabilitasi Sedang/Bert Ruang Klas Sckolah 

SWPL.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.3, dan Blok AP9D Ruang Penatann Ruang 

1.C.8; dan Kabupaten Dinns Pendidikan dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kcbudavaan 

hpota i90K 1.4, lioK Lo' an Li0K 
Dinas Pekcrjaan 

LA.4; 
APBD Provinsi Umum dan Penataan Dinas Peckerjaan Umum dan Pemeliharaan Rutin Sarana, Prasamna dan Utilitas SWP I.B pada Blok 1.B.2; 

l.l.3 Sckolah SWPLC pada Blok I.C.I, Blok 1.C.3, dan Blok 
APBD - Ruang Penatnan Ruang 

t.C.8; dan 
Knbupaten Dinas Pendidikan dan Dinas Pendidiknn dan Kebudayaan 

leg f 4 n Kcbudayaan 

1.2 Penelolaan Pendidikan Sekolah Mcnab Pertama 
SWP LA pada Blok LA2, Blok LA.3 dan Blok 
LA.4; 

APBD 
Dinns Pekcrjnan Umum dan 

1.2.1 Pembangunan Samana, Pmasamna, dan Uulitas Sckolah SWP I.B pada Blok 1.B.2; 
Kabupaten 

Penatann Ruang 
SWP I.C pada Blok L.C.1, Blok 1.C.3, dan Blok Dinas Pendidikan dan Kbudayaan 
1(R- den 
SW A pada Blok LA2, Uok IA.3 dan Blok 
L.A.4; APBD Dinas Pekcrjaan Umum dan 

1.2.2 Rehabilitasl Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah SWP LB pada Blok 1.B.2; 
Kabupaten 

Penataan Ruang 
SWPI.C pada Blok 1.C.1, Blok I.C.3, dan Bloke Dinas Pendidikenn dan Kebudayaan 

es­ ·- 

SWP LA pada Blok LA.2, Blok IA.3 dan Blok 
I.A.4; Dinns Pekcrjaan Umum dan 

1.2. 3 
Pemeliharann Rutin Sarana, Prasarana dan Utilitas SWP LB pada Blok 1.B.2; APBD Penatnnn Ruang 
Sckolah SWP I.C pada Blok 1.C.1, Blok 1.C.3, dan Blok Kabupatcn 

Dinas Pendidiknn dan Kebudayaan 
t.c.8; dan 
SWPI.D Dada Blok 1.D.3. - 

2 Program Pemenuhan Upaya Keschatan n Dan Upava Keschatan Masyarakat 

2.1 Penyedinn Fas~litas Pelaanan Keschatan untuk UKM dan UKP Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota 
. 

LA.4; 
SWPI.B pada Blok 1.B.2; APBD Dins Pekerjann Umum dan 

2.1.1 Pengembangan Puskesmas SWP IC pada Blok 1.C.I, Blok 1.C.3, dan Blok Kabu paten Penatann Ruang 

LC.8; dan 

1A4; - 

SWP I.B pada Blok 1.B.2; APBD Dinas Pekerjann Umum dan 
2.1.2 Rehabilitasl dan Pemeliharan Puskesas SWP IC pada Blok 1.C.1, Blok I.C.3, dan Blok Kabupaten Penatnnn Ruang 

1.c.8; dan 
- 

t.2 Perwujudan Sub-Zona SPU Skala Kelurahan 
I Program Pengelolaan Pendidikan 

1.1 Pengelolaan Pendidikaan Sekolah Dasar 

lan Btok 1.A-; 
. .  

.  

SWP LB pada Blok 1.B.I, Blok 1.B.2, dan Blok APBD Dinas Pekerjann Umum dan 
I.I.I Pembangunan Sarana, Prasamnna, dan Utilitas Sekolah 1.B.3; Kabupaten Penataan Ruang 

SWPI.C pada Blok 1.C.1, Blok L.C.2, Blok 1.C.4, Dinas Pendidiknn dan Kcbudayaan 
Blok 1.C.6, dan Blok 1.C.7, dan Blok LC.8: dan 

dan Blok IA.4; , 

SWP I.B pada Blok I.B.I, Blok 1.B.2, dan Blok APDD Dinas Pekcrjann Urum dan 
1.1.2 Rehabilitasi Sedang/Bemt Ruang Kelas Sekolah 1.B.3: Knbupaten Penatann Runng 

SWP 1.C pada Blok J.C. l, Blok I.C.2, Blok L.C.4, Dinas Pendidiknn dan Kcbudayaan 
Blok 1.C.6, dnn Blok 1.C.7, dan Blok LC.8; dan 
SwP LA pada Blok L.A.I, Blok LA.2, Blok I.A.3, 
dan Blok I.A.4; Dinas Pekerjann Umum dan 

1.1.3 
Pemeliharaan Rutin Sarana, Prasarana dan Utilitas SWPI.B pada Blok 1.B.I, Blok I.B.2, dan Blok APBD 

Penatann Ruang 
Sekolah 1.B.3; Kabupaten Dinas Pendidilean dan Kcbudayaan 

SWP IC pada Blok 1.C.1, Blok 1.C.2, Blok I.C.4, 
l e t 4  e  

2  Program  Pemenuhan Upaya Kcschatan Perorangan Dan Upaya Keschatan Masyamaknt 

2.1 Penycdiaan Fasilitas Pelayanan Kcschatan untuk UKM dan UKP Kewenangan Dacrah Kabupaten/Kota 
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Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Asct Dacmah 

Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Dacrah 

Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Dacma.h 

Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah 

Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dines Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 
Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penatann Ruang 
Dinas Lingkungan Hidup 

Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 
Dinas Keschatan 

Dinas Pekcrjean Umum dan 
Penatann Ruang 
Dina Keschatan 

Kementerian Dalam 
Negeri 

Kementerian Dalam 
Negeri 

Kementerian Dalam 
Negeri 

Kementerian Dalam 
Negeri 

Kementerian Dalam 
Negeri 

APBD 

APBD 

APBN 
APBD 
Kabupaten 

APBN 
APBD 
Kabu paten 

APBN 
APBD 
Kabupaten 

APBN 
APBD 
Kabupaten 

APBN 
APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabu paten 

APBD 
Kabupatcn 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

4, 

4, 

SWPL.C pada Blok L.C.3. 

SWP LC pada Blok J.C.3. 

LA.3; 
SWPL.B pada Blok 1.B.2 dan Blok 1.B.3; 
SWP LC pada Blok 1.C.1, Blok 1.C.3, Blok 1.C.4, 
Blok I.C.5, dan Blok I.C.7; dan 

3 [ pad@ Blok i~i, Bo i? dan Blok 
LA.3; 
SWP LB pada Blok 1.B.2 dan Blok 1.B.3; 
SWP LC pada Blok 1.C.1, Blok 1.C.3, Blok 1.C.4, 
Blok I.C.5, dan Blok .C.7; dan 

SWP LA pada Blok LA. I; dan 
SWPI .C pada Blok I.C.1. 

SWP LA pada Blok IA.I; dan 
SWPLC pada Blok LC.I. 

SWP LA pada Blok IA.I; dan 
SWPLC pada Blok I.C.I. 

dan Blok I.A.4; 
SWPI.B pada Blok 1.B.I, Blok 1.B.2, dan Blok 
1.B.3; 
SwPLC pda Blok 1.C.I, Blok I.C.2, Blok 1.C,4, 
Blok I.C.6, dan Blok I.C.7, dan Blok J.C.8; dan 

Pengembangan prasarana dan sarana penunjang 
persam pahan 

Penyiapan lahan pengelolaan persam pahan 

Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Oedung 
Kantor 

Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung 

Pemeliharaan Barang Miik Dacrah Penunjang Uru 

Pemeliharaan /Rehab~litasi Sarana dan Prasarana 
Pendukung Gedung Kantor .4, 

PERWUJUDAN RENCANA POLA RUANO 
1 

1.1.2 

1.1.1 

1.2 

1.2.2 

1.1 [Pery 'Kota 

an dan Jasa Skala WP 
Distribusi 

I.I 

h 

1.2.1 

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana 
.1.2 [edung Kantor 

I.I.1 [Penyediaan Sarana Distribusi Perdagangan 

2.1.1 Pengembangan Posyandu 

1.1.3 

2.12 Rehabilitasi dan Pemeliharaan Posyandu 

1.1.1 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor 

1.1.3 'Pelaksanaan Fas~litasi terkait Sistem Rersi Gudang 

1.1.2 'Fasilitasi Pengelolaan Sarana Distribusi Perdagangan 

• I 

1.1 

1 1 1  

rasian  Pelabuhan Pen ·be ran pan  

A  pN 
Kementerian 
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membidngl 
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PER'WUJUDAN RENCANA POLA RUANO 

.. 

SwPt.C pada Blok1.C.I, l [Perhubungan I I I . 
i I i ' I I 

1.2 Perbnngunan, Penertiban Lein, Pembnngunan, dan fensoper«inn Felabuhan Perikanan Nusntnrn 

1.2.1 flabuhan Terilanan Nuswtar amaru SwP 1.C pda Uokt.C.I, AP9N 
Kementrinn Penilnnnn 
dnn Kelautnn 

2 Program Fenyclengaraan Lalu Lintn dan Anykutnn Jalnn (LLAJ] 

2.1 Fenelolnnn Terminal Penumpnng 

2.1.1 Penyiapan lahan Terminal Penumpang Tip C SwPI.C pada Dlok I.C.1. ABD Dinas Perhubungan i 
Kabupnatcn 

2.1.2 Penyedinan Sarna Pendulung Terminal Tipe C SwPI.C pada Blok 1.C.I. APBD Dinas Perhubungan 
Kabupaten 

2.1.3 Fenyedinan Halte SwP C pada Blok I.C.I 
APBD Dinan Perhubungan I 

Kabu paten i I 
k ferwufudan Zona Pertnhnan dan Kranan 

I Poem Penguatan Kemampunn Pertahannn Dibarengi Confidence Building Measure 

1.1 Pembungunan Saran-Prasannn Fertnhnnnn 

1.1.1 Pembangunan Sarana dan pmsarunn TN1-AD 
Kor«mil 1413-13/Lasalimu di SwPI.C panda Blok 

APBN Kementcrinn Pertahannn 
1.c.1. 

1.1.2 Pemchiharaan Rutin Sarana dan prasarnn TNT-AD 
Kormil 1413-13/Lasalimu di SWP t.C pada Blok 

APBN Kementerinan Pertahnnnn 
I.C.l. 

I Perwujudan Zona Bad an Jalan 

I Progmaa Penyelenggsaraan Lulu Lnta dan Angkutan Jalan (LLAI] 

1. Penycdiaan Perlengkpan pada Dadan Jan 
swPL.A pada Ulok IA.I, Blok I.A.2, Blok IA, 

i 

l 
dan Blok I.A.4; 
SWPL.B pada Blok I.B.I, Blok 1.B.2, dan Blok APB.N 

Kementerian Pekerjaan 
Dinas Pekcrjan 

Dinns Pekecrjann Umum dan 
l.1.1 Pembangunan Prusamnnn Jalan 

1.B.3; APBD Provinsi 
Umum dun Permahan 

Umum dan Penataan 
Penataan Ruang 

SwP1.C pada Blok 1.C.I, Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, APBD Ruang 
Blok I.C.4, Blok I.C.5, Blok I.C.6, Blok I.C.7, dan Kabupatcn 

Rakyat Dinas Perhubungan 
Dinas Perhubungan 

Blok 1.C.8; dan 
e n s ! f a 4 p f  g L p  4apt 

2wt L pa tloK 1..I, Bi0K L./.4, LOK LA.$, 

dan Dok 1A.$; 
APBN Dinas Peckerjaan 

SWP I.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok 
APBD Provinsi 

Kementcrian Pekerjaan 
Umum dan Penataan 

Dinas Peckerjaan Umum dan 
1.1.3 Rehabilitasi dan Pemcliharaan Prasamnna Jahn 1.B.3; 

APBD 
Umum dan Perumahan 

Ruang 
Perataan Ruang 

SWPI.C pada Blok I.C.I, Blok 1.C.2, Blok I.C.3, Rakyat Dinas Perhubungan 
Blok 1.C.4, Blok 1.C.5, Blok 1.C.6, Blok I.C.7, dan 

Kabupaten Dinas Perhubungan 

­ 
.. , 

0 r i L  pa0 ioK LA.I, ±ii0K 1.4, Li0K 14., . 

: dan Blok I.A.4; r 
SWPI.B pada Dlok I.B.I, Blok 1.B.2, dan Blok 

APBN 
Kementerian Pekerjaan 

Dinas Pekcrjann 
Dinas Pekerjaan Umum dan 

APBD Provinsi Umum dan Penataan . 

1.1.4 Rehabilitasl dan Pemclihara.an Perlengknpan Jalnn 1.B.3: APBD 
Umum dan Perumahan 

Rang 
Penataan Ruang . 

SWPI.C pada Blok 1.C.1, Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, Rakyat Dinas Perhubungan � 

Blok I.C.4, Blok I.C.5, Blok 1.C.6, Blok 1.C.7, dan 
Kabupaten Dinas Perhubungan 

' 
f t - t t q . ad  ··• 
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